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ABSTRAK

Muhammad Fauzan, Komunikasi Organisasi Dalam Membangun Sinergitas
Organisasi Otonom Cabang Muhammadiyah Belopa Kabupaten Luwu.

(Dibimbing Oleh Dr. Muhammad Yahya, M.Sidan Dr. M. Amin Umar, S.Ag.,
M.Pd.1)

Dalam hal ini juga Peran peningkatan sinergitas sangat penting, sinergitas
antara organisasi otonom dan cabang Muhammadiyah Belopa adalah kunci
keberhasilan organisasi. Peningkatan komunikasi dan kolaborasi dapat membuka
peluang untuk memperkuat sinergitas di antara keduanya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui komunikasi organisasi dalam membangun sinergitas organisasi
otonom cabang muhammadiyah Belopa Kabupaten Luwu. Dan untuk mengetahui
faktor pendukung dan penghambat komunikasi organisasi dalam membangun
sinergitas organisasi otonom cabang muhammadiyah Belopa Kabupaten Luwu.

Penelitian ini menggunakan kualitatif untuk mendapatkan Sinergitas
Organisai Otonom Membesarkan Persyerikatan Muhammadiyah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunikasi dalam organisasi yang
melibatkan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah dan Ikatan Pelajar Muhammadiyah
terdiri dari komunikasi formal dan informal. Komunikasi informal terbukti efektif
dalam membangun sinergitas dan kolaborasi di antara anggota organisasi. Faktor
pendukung utama adalah hubungan antar anggota, program kegiatan, serta
motivasi dan keterlibatan anggota. Namun, ada hambatan yang dihadapi, seperti
komunikasi yang tidak efektif dan masalah jarak serta Teknik, terutama dalam
komunikasi vertikal, yang mengganggu kolaborasi dan koordinasi.

Kata Kunci : Sinergitas Organisasi, Komunikasi, Muhammadiyah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya, manusia berperan ganda. Yaitu sebagai makhluk individu
dan makhluk sosial. Dalam berinteraksi dengan sekitar, ada hubungan secara
vertikal (hubungan dengan Tuhan) dan secara horizontal (hubungan dengan
sesama manusia, alam sekitar, dan makhluk lainnya). Manusia sebagai makhluk
sosial artinya manusia tidak bisa hidup sendirian. Manusia sejak lahir sampai
masuk liang kubur selalu membutuhkan kehadiran orang lain selain dirinya. Jika
manusia tidak berhubungan atau berinteraksi dengan sesama manusia lainnya,
maka orang tersebut belum bisa dikatakan manusia. Dalam hubungan sesama
manusia terdapat model dan kualitasnya yang berbeda. (Listia, 2015)

Sebagai makhluk sosial ~manusia senantiasa ingin  berhubungan
dengan manusia lainnya. la ingin mengetahui lingkungan sekitarnya,
bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu
ini memaksa manusia perlu berkomunikasi. Tidak ada manusia yang
tidak terlibat dalam komunikasi. Karena komunikasi terjadi setiap hari baik
dalam rumah tangga, pasar, tempat Kkerja, atau manapun Kita berada, pasti akan
terjadi komunikasi. (Habibi, 2020)

Setiap kegiatan manusia, baik itu aktifitas sehari-hari, organisasi, lembaga
dan sebagainya tidak akan terlepas dari komunikasi, sehingga anggota masyarakat

selalu berkomunikasi, mengapa demikian, karena komunikasi merupakan



kebutuhan hidup manusia. Tidak mungkin seseorang dapat menjalani hidupnya
tanpa berkomunikasi dan komunikasi itu sendiri merupakan unsur penting yang
membentuk dan memungkinkan berlangsungnya suatu masyarakat. (Habibi, 2020)
Kegiatan komunikasi di dalam suatu organisasi bertujuan untuk
membentuk saling pengertian dan menyamakan pengalaman di antara anggota
organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik, suatu organisasi dapat berjalan
dengan lancar. Sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya komunikasi, organisasi
dapat berantakan. Oleh karena itu, kepemimpinan dalam komunikasi organisasi
sangatlah penting karena keberadaan pimpinan menjadi salah satu ujung tombak
dari keberhasilan dalam berorganisasi. Komunikasi adalah suatu proses
penyampaian berita dan ide dari suatu sumber berita ke suatu tempat tujuan. (Evi
Zahara, 2018)

Komunikasi organisasi adalah proses pengiriman dan penerimaan berbagai
pesan organisasi di dalam organisasi baik yang terjadi di dalam kelompok formal
maupun kelompok informal di dalam organisasi (Safaria Triantoro, 2004).
Goldhaber (Muhammad, 2004) memberikan definisi komunikasi organisasi
sebagai berikut : “organizational communication is the process of creating and
exchanging message within a network of interdependent relationship to cope with
environmental wuncertainty.” Dalam definisi ini terlihat bahwa komunikasi
organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu
jaringan hubungan yang saling tergantung sama lain untuk mengatasi lingkungan

yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah.



Komunikasi dalam sebuah organisasi akan menjadi landasan terbesar
untuk mencapai tujuan organisasi baik itu secara internal maupun eksternal.
Suksesnya komunikasi eksternal dimulai dari suksesnya komunikasi internal,
untuk itu pentingya menciptakan komunikasi yang efektif di dalam organisasi.
Sebagaimana  Firman  Allah  Swt. dalam  QS. Ar-Rahman/55:1-4

Mgy, st T, Al g iy, sXa ity

Terjemahannya:
“(Tuhan) yang Maha pemurah, Yang telah mengajarkan Al Quran, Dia

menciptakan manusia, Mengajarnya pandai berbicara” (Qur’an Kemenag,

n.d.-a)

Berdasarkan Firman Allah ini secara tegas mengatakan bahwa manusia
harus mampu saling mengenal antara satu dengan yang lainnya melalui
proses komunikasi.

Sebagaimana juga Firman Allah Swt dalam QS. An-Nahl/16:125

(S JEPRLY (FPTINELR cERA [ PL T P SN LN CORE 3|
ety Bl 535 alis e Jo oo 22T 55 A B
“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik.” (Qur’an
Kemenag, n.d.-b)

Yang dimana Manusia diberi akal dan kepandaian dengan berbicara oleh

Tuhannya untuk saling berkomunikasi dengan lainnya secara baik.



Komunikasi bukan hanya terbatas pada komunikasi personal tetapi juga
dalam tataran komunikasi organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik, suatu
organisasi dapat berjalan dengan lancar dan berhasil begitu pula sebaliknya,
kurangnya dan tidak adanya komunikasi, organisasi dapat macet dan berantakan.
Oleh karena itu komunikasi menjadi bagian terpenting dan bahkan sering dibahas
meskipun dalam kenyataannya jarang sekali dipahami secara tuntas. Oleh sebab
itu, komunikasi dalam organisasi menjadi sistem aliran yang menghubungkan dan
membangkitkan kinerja antar bagian dalam organisasi sehingga menghasilkan
sinergi.

Komunikasi vertikal adalah komunikasi yang terjadi antara pimpinan atau
atasan dengan bawahan. Komunikasi vertikal dapat terjadi di mana saja seperti
dalam suatu organisasi atau perusahaan. Misalnya dalam organisasi otonom
Muhammadiyah : antara ketua umum dan anggota, dan dalam organisasi
perusahaan media : antara pimpinan redaksi dan wartawan dan lain sebagainya.

Di Indonesia banyak organisasi yang berkembang mulai organisasi politik
maupun organisasi masyarakat. Salah satu organisasi masyarakat terbesar (ormas)
islam di Indonesia adalah muhammadiyah. Muhammadiyah bukanlah nama yang
asing lagi di telinga masyarakat Indonesia pada umumnya. Organisasi islam yang
bergerak dalam bidang agama, sosial dan pendidikan ini telah memainkan peranan
penting untuk bangsa Indonesia. Organisasi ini didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan
sebelum kemerdekaan Republik Indonesia pada tanggal 18 November 1912 di

Yogyakarta. Muhammadiyah salah satu gerakan islam yang mampu bertahan



hingga sekarang, tersebar di seluruh wilayah Republik Indonesia bahkan hingga

ke luar Negeri.

Muhammadiyah, menurut Prof. William Liddle, sebagaimana diungkapkan
kembali oleh Din Syamsudin, merupakan "The Largest Islamic Organisation",
organisasi terbesar Islam. (Muhammadiyah, 2009) Dari sisi amal usaha, baik dari
segi jumlah maupun mutu, Muhammadiyah adalah organisasi Islam terbesar di
Indonesia. Tidak hanya sekadar tersebar di seluruh nusantara, tapi juga mampu
melayani seluruh umat beragama. Sekolah-sekolah Muhammadiyah hingga
perguruan tinggi, terutama di Wilayah Timur Indonesia, di beberapa Provinsi
seperti Papua dan Nusa Tenggara Timur, lebih banyak melayani non-muslim,
ketimbang muslim. Sebuah bukti inklusivitas dan penghargaan otentik
Muhammadiyah terhadap Kebhinekaan di Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Cabang Muhammadiyah Belopa Kabupaten Luwu merupakan entitas
otonom yang memiliki peran penting dalam menjalankan program dan kegiatan
Muhammadiyah di tingkat lokal. Dalam konteks ini, peran komunikasi organisasi
menjadi sangat krusial untuk memastikan efektivitas, keselarasan, dan sinergitas
antara organisasi otonom ini dengan cabang Muhammadiyah Belopa Kabupaten
Luwu.

Dalam hal ini terdapat kecenderungan tidak efektifnya komunikasi dan
kolaborasi dari cabang Muhammadiyah Belopa kepada Organisasi Otonom
Muhammadiyah Belopa dalam membangun sinergitas. Dalam hal ini dapat berupa

dari Kurangnya pemahaman anggota terdahap visi, misi organisasi, serta



rendahnya keterlibatan anggota dalam proses komunikasi dan kolaborasi. Hal ini
dapat menciptakan kesenjangan informasi dan pemahaman, yang pada gilirannya
dapat menghambat sinergitas dan koordinasi organisasi otonom ke cabang
Muhammadiyah Belopa Kabupaten Luwu.

Dalam hal ini juga Peran peningkatan sinergitas sangat penting, sinergitas
antara organisasi otonom dan cabang Muhammadiyah Belopa adalah kunci
keberhasilan organisasi. Peningkatan komunikasi dan kolaborasi dapat membuka
peluang untuk memperkuat sinergitas di antara keduanya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dan menuliskannya menjadi sebuah skripsi dengan judul,
“Komunikasi Organisasi Dalam Membangun Sinergitas Organisasi Otonom

Cabang Muhammadiyah Belopa Kabupaten Luwu”.



B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana komunikasi organisasi dalam membangun sinergitas organisasi
otonom cabang muhammadiyah Belopa Kabupaten Luwu?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Komunikasi Organisasi Dalam
Membangun Sinergitas Organisasi Otonom Cabang Muhammadiyah
Belopa Kabupaten Luwu?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui komunikasi organisasi dalam membangun sinergitas
organisasi otonom cabang muhammadiyah Belopa Kabupaten Luwu.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat komunikasi
organisasi dalam membangun sinergitas organisasi otonom cabang

muhammadiyah Belopa Kabupaten Luwu



D. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis penelitian ini berguna bagi pengembangan ilmu

komunikasi khususnya pengetahuan tentang komunikasi organisasi.

Secara praktis, ada dua macam sumbangan Pemikiran penelitian ini.

2. Pertama, bagi Pimpinan Cabang muhammadiyah sebagai informasi
tentang pentingnya Komunikasi organisasi dalam membangun
sinergitas organisasi otonom cabang muhammadiyah Belopa
Kabupaten Luwu
Kedua, bagi Muhammadiyah Kec. Belopa, Kab. Luwu agar dapat
menemukan motivasi komunikasi organisasi yang baik.

Dapat dijadikan referensi untuk mengadakan penelitian sejenis atau
mengembangkan lagi penelitian ini sehingga menambah wacana yang sudah ada

sebelumnya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang digunakan penulis adalah sebagai dasar dalam
penyusunan penelitian. Tujuannya adalah untuk mengetahui hasil yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu, sekaligus sebagai perbandingan dan gambaran
yang dapat mendukung kegiatan penelitian berikutnya yang sejenis, Berikut ini
adalah rincian terkait dengan penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan

dengan penelitian penulis saat ini :

Tabel 1 : Penelitian Terdahulu

Muhammad Yahya, Ahmad Fachreza Masykur, Hardianto

Penulis Hawing

Judul Pola Komunikasi Forum Koordinasi Pimpinan Daerah
Penelitian (Forkopimda) Dalam Penanggulangan Covid-19 Di
Kabupaten Majene.

Metode Metode Penelitian Kualitatif
Penelitian

Hasil Hasil penelitian ini berdasarkan teori tentang jenis
Penelitian komunikasi diperoleh 3 pola komunikasi yang terdapat di
Kabupaten Majene yaitu: pola roda, pola lingkaran dan pola
segala arah. Adapun jadi faktor pendukung dan faktor
penghambat vyaitu, faktor pendukung meliputi media
komunikasi, waktu, fasilitas

dan hubungan yang personal. Sedangkan yang menjadi
faktor penghambat yaitu fasilitas pendukung yang tidak
optimal dan hubungan yang tidak personal.

Perbedaan Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi
Penelitian Forkopimda Majene dalam penanggulangan Covid 19 dan
apa jadi faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan pada
pola komunikasi Forkopimda dalam penanggulangan Covid
19 sedangkan pada penelitian ini adalah Peran Komunikasi
Dalam Meningkatkan Sinergitas Organisasi Otonom.Cabang
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Muhammadiyah

Lanjutan Tabel 1 : Penelitian Terdahulu

Penulis Ali Nurdin

Judul Kompetensi  Komunikasi Wanita Dalam Organisasi

Penelitian Keagamaan Muslimat Dan ‘Aisyiyah Di Surabaya

Metode Metode Penelitian Kualitatif

Penelitian

Hasil Hasil penelitian ini mendeskripsikan bahwa kompetensi

Penelitian komunikasi yang dimiliki pemimpin Muslimat dan ‘Aisyiyah
dalam pembinaan anggota diimplementasikan dalam
pembagian tugas dan kewenangan yang terstruktur dalam
organisasi. Kompetensi komunikasi pemimpin
diimplementasikan dalam proses pengkaderan formal dan
informal yang dilakukan secara terkendali dan berdasar
kesepakatan kolektif yang dilakukan antara pengurus dan
anggota. Model komunikasi kepemimpinan organisasi
Muslimat dan ‘Aisyiyah ditandai dengan adanya saling
menghargai  keputusan yang logis dan kreatif dari
kesepakatan anggota organisasi. Faktor pendukung
keberhasilan komunikasi organisasi Muslimat dan ‘Aisyiyah
adalah adanya kolektivitas antar anggota, dan faktor yang
menghambat
adalah kejenuhan dan kesibukan para anggota.

Perbedaan Penelitian ini fokus pada kompetensi komunikasi wanita

Penelitian dalam organisasi keagamaan Muslimat Dan ‘Aisyiyah
sedangkan pada penelitian ini adalah Peran Komunikasi
Dalam Meningkatkan Sinergitas

Penulis Nur Indah Fahrizka Febrianti, Hamidah, Hidayat

Judul Peran Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan

Penelitian Eksistensi Lembaga Amil Zakat Infag Shadagah
Muhammadiyah (Lazismu) Kota Palembang

Metode Metode Penelitian Kualitatif

Penelitian

Hasil Hasil simpulan Penelitian ini didasarkan pada teori Daniel

Penelitian Katz dan Robert L.Khan dalam buku Arni Muhammad yang

berjudul Organizational

Communication, yang kemudian dari hasil teori dan
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penelitian yang dilakukan sebelumnya bahwa komunikasi
organisasi

berperan sebagai wadah untuk mewujudkan harapan atau
tujuan organisasi. LAZISMU Kota Palembang, komunikasi

organisasi juga memiliki peran penting sebagai kunci utama
dalam organisasi karena komunikasi organisasi dari

LAZISMU Kota Palembang berperan sebagai mediator
pimpinan dan staf pengelola lembaga dalam memberikan
berbagai

pendapat, saran, ide dan kritik. Komunikasi organisasi juga
berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan

kualitas kinerja pimpinan dan staf pengelola lembaga dimana
komunikasi harus selalu dikedepankan. Komunikasi

organisasi memegang peranan penting dalam menjalankan
kegiatan internal dan eksternal di lingkungan LAZISMU
Kota

Palembang dan sangat mendasar bagi kelancaran operasional
lembaga ini

Perbedaan
Penelitian

Penelitian ini adalah fokus pada Peran Komunikasi
Organisasi Dalam Meningkatkan Eksistensi sedangkan pada
penelitian ini adalah Peran Komunikasi Dalam
Meningkatkan Sinergitas

B. Konsep dan Teori

1. Komunikasi Organisasi

a. Pengertian Komunikasi Organisasi

Menurut (Silviani, 2020) komunikasi organisasi adalah komunikasi yang

dilakukan dalam sebuah organisasi atau perusahaan, baik yang dilakukan oleh

bawahan kepada bawahan, atau atasan dengan atasan, atau bahkan bawahan

kepada atasan. Dan ciri-ciri komunikasi organisasi antara lain adanya struktur

yang jelas serta adanya Batasan-batasan yang dipahami masing-masing anggota

perusahaan ataupun organisasi.
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Peran kader dalam komunikasi organisasi merupakan keterampilan dalam
mengkomunikasikan suatu informasi baik itu antara kader dengan kader atau
Pimpinan dan Pimpinan atau bahkan kader kepada Pimpinan. Kader yang
berperan belajar tentang komunikasi organisasi yang efektif dalam suatu
lingkungan dan harus menghadapi tantangan untuk mengembangkan tentang
komunikasi organisasi yang terstruktur.

Komunikasi menurut (John Fiske, 2012) merupakan salah satu aktivitas
manusia yang dikenali oleh semua orang namun sangat sedikit yang dapat
mendefinisikan secara memuaskan, seperti: saling berbicara satu sama lain,
penyebaran informasi, dan proses pertukaran makna dari individu atau kelompok.
Komunikasi dalam suatu konsep yang multi makna, komunikasi dibedakan
berdasarkan komunikasi sosial. Pada makna komunikasi ini ada didalam konteks
sosial masyakarat, dengan menggunakan pendekatan komunikasi yang secara
umum dengan fokus kepada kegiatan manusia dengan kaitan pesan dan perilaku
seseorang.

b. Unsur-unsur Komunikasi Organisasi

Komunikasi telah didefinisikan sebagai usaha penyampaian pesan antar
manusia, sehingga untuk terjadinya proses komunikasi minimal terdiri dari 3
unsur yaitu: 1. Pengirim pesan (komunikator). 2. Penerima pesan (komunikan). 3.
Pesan itu sendiri. Menurut Pratminingsih (Pratminingsih, 2006) unsur-unsur
komunikasi adalah sebagai berikut:

1. Sumber informasi (source) adalah orang yang menyampaikan pesan. Pada tahap

ini sumber informasi melakukan proses yang kompleks yang terdiri dari
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timbulnya suatu stimilus yang menciptakan pemikiran dan keinginan untuk
berkomunikasi, pemikiran ini diencoding menjadi pesan, dan pesan tersebut
disampaikan melalui saluran atau media kepada penerima.

2. Encoding adalah suatu proses di mana sistem pusat syaraf sumber informasi
memetintahkan sumber informasi untuk memilih simbol-simbol yang dapat
dimengerti yang dapat menggambarka pesan.

3. Pesan (Message) adalah segala sesuatu yang memiliki makna bagi penerima.
Pesan merupakan hasil akhir dari proses encoding. Pesan ini dapat berupa kata-
kata, ekspresi wajah, tekanan suara, dan penampilan.

4. Media adalah cara atau peralatan yang digunakan untuk menyampaikan pesan
kepada penerima. Media tersebut dapat berupa surat, telepon atau tatap muka
langsung.

5. Decoding adalah proses di mana penerima pesan menginterpretasikan pesan
yang diterimanya sesuai dengan pengetahuan, minat dan kepentingannya.

6. Feedback (Umpan Balik) adalah respon yang diberikan oleh penerima pesan
kepada pengirim sebagai tanggapan atas informasi yang dikirim sumber pesan.
Pesan ini dapat berupa jawaban lisan bahwa si penerima setuju atau tidak setuju
dengan informasi yang diterima.

7. Hambatan (Noise) adalah berbagai hal yag dapat membuat proses komunikasi
tidak berjalan efektif.

Menurut (Siregar et al., 2021) Dalam konteks komunikasi organisasi, terdapat

beberapa unsur penting yang memengaruhi dan membangun proses komunikasi di
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dalam sebuah organisasi. Berikut adalah beberapa unsur yang umumnya terdapat

dalam komunikasi organisasi:

1.

Pengirim (Sender): Pengirim adalah individu atau kelompok yang
memulai proses komunikasi dengan mengirim pesan kepada penerima.
Pengirim bertanggung jawab untuk merencanakan, mengemas, dan
menyampaikan pesan dengan jelas.

Penerima (Receiver): Penerima adalah individu atau kelompok yang
menerima pesan yang dikirim oleh pengirim. Penerima bertanggung jawab
untuk memahami, menginterpretasikan, dan merespons pesan yang
diterimanya.

Pesan (Message): Pesan adalah informasi atau ide yang dikirim oleh
pengirim kepada penerima. Pesan dapat berupa kata-kata, gambar, grafik,
atau bentuk komunikasi lainnya yang digunakan untuk menyampaikan
informasi.

Media Komunikasi (Communication Channel): Media komunikasi adalah
saluran atau sarana yang digunakan untuk mentransmisikan pesan antara
pengirim dan penerima. Media komunikasi dapat berupa lisan (percakapan
langsung, telepon), tulisan (email, surat), atau nonverbal (gerakan tubuh,
ekspresi wajah).

Konteks Komunikasi (Communication Context): Konteks komunikasi
mencakup lingkungan, situasi, dan kondisi di mana komunikasi terjadi.
Konteks dapat memengaruhi cara pesan dipahami dan diterima oleh

penerima, serta memengaruhi interpretasi dan respon mereka.
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6. Kode (Code): Kode adalah sistem yang digunakan untuk mengubah pesan
menjadi simbol atau tanda yang dapat dipahami oleh pengirim dan
penerima. Kode komunikasi bisa berupa bahasa verbal, kode nonverbal,
simbol, atau aturan tertentu yang disepakati dalam organisasi.

7. Umpan Balik (Feedback): Umpan balik adalah respons atau tanggapan
yang diberikan oleh penerima kepada pengirim setelah menerima pesan.
Umpan balik penting dalam komunikasi organisasi karena memungkinkan
pengirim untuk mengetahui apakah pesan telah dipahami dengan benar
dan apakah komunikasi telah berhasil.

8. Gangguan (Noise): Gangguan adalah faktor-faktor yang mengganggu atau
menghalangi proses komunikasi, sehingga memengaruhi pemahaman dan
pengiriman pesan. Gangguan dapat berupa gangguan fisik (suara bising,
gangguan teknis) atau gangguan psikologis (perbedaan budaya, prasangka,
emosi).

9. Tujuan Komunikasi (Communication Goal): Tujuan komunikasi adalah
hasil yang ingin dicapai oleh pengirim melalui proses komunikasi. Tujuan
komunikasi organisasi dapat beragam, misalnya untuk memberikan
informasi, memengaruhi sikap atau perilaku, membangun hubungan, atau
mencapai pemahaman yang saling menguntungkan.

c. Pola Komunikasi Organisasi
Pola komunikasi organisasi merupakan sistem pengiriman pesan dari
komunikator kepada komunikan dengan maksud untuk mengubah perilaku, sikap,

maupun pendapat. Pola ini dapat dilihat dari bagaimana informasi disampaikan ke
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seluruh bagian organisasi dan bagaimana informasi diterima dari seluruh bagian
organisasi. Menurut hasil penelitian (Setyawati et al., 2018),

Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, sehingga
dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian dari proses
komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah digunakan dalam
berkomunikasi. Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena pola
komunikasi merupakan bagian dari proses komunikasi.(Hawing, 2023)
teori pola komunikasi organisasi terbagi atas tiga pola sebagai berikut:

a) Pola Komunikasi Vertikal:

Komunikasi Turun (Downward Communication): Informasi disampaikan
dari manajemen atau atasan ke bawahan untuk memberikan arahan, instruksi,
umpan balik, atau pengumuman.

Komunikasi Naik (Upward Communication): Informasi disampaikan dari
bawahan ke manajemen atau atasan untuk memberikan laporan, saran, masukan,
atau pengaduan.

b) Pola Komunikasi Horizontal:

Komunikasi Lintas Departemen (Lateral/Horizontal Communication):
Komunikasi antara departemen atau unit kerja yang sejajar dalam organisasi untuk
berbagi informasi, berkoordinasi, atau memecahkan masalah bersama.

Komunikasi Timbal Balik (Feedback Communication): Komunikasi yang
terjadi antara anggota organisasi dengan tingkatan yang sama atau setara untuk
memberikan umpan balik, memperjelas informasi, atau mengoreksi

kesalahpahaman.
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c) Pola Komunikasi Diagonal:

Komunikasi Diagonal Bawah (Diagonal Downward Communication):
Komunikasi antara anggota tim yang berbeda tingkatan dalam organisasi, tetapi
bukan atasan langsung, untuk berbagi informasi, pemecahan masalah, atau
koordinasi.

Komunikasi Diagonal Atas (Diagonal Upward Communication):
Komunikasi antara anggota tim yang berbeda tingkatan dalam organisasi, tetapi
bukan bawahan langsung, untuk berbagi informasi, memperoleh persetujuan, atau
memberikan saran.

d) Pola Komunikasi Formal:

Komunikasi Resmi (Formal Communication): Komunikasi yang terjadi
melalui saluran resmi dan ditetapkan dalam struktur organisasi, seperti surat
resmi, memo, rapat resmi, atau laporan tertulis.

e) Pola Komunikasi Informal:

Komunikasi Tidak Resmi (Informal Communication): Komunikasi yang
terjadi secara spontan dan tidak terstruktur di luar saluran resmi, seperti
percakapan sehari-hari, obrolan di lorong, atau melalui jejaring sosial.

d. Teori Sistem Komunikasi Organisasi

Menurut (Apriani et al., 2021) dalam teori sistem komunikasi organisasi,
komunikasi dipandang sebagai suatu proses yang terjadi dalam konteks
organisasi. Proses komunikasi melibatkan pengiriman, penerimaan, dan

pemrosesan pesan antara individu atau kelompok dalam organisasi. Pesan dapat
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berupa informasi, instruksi, gagasan, atau pesan-pesan lain yang berhubungan
dengan aktivitas organisasi.
2. Sinergitas dalam Konteks Muhammadiyah

a. Pengertian Sinergitas

Sinergitas berasal dari kata sinergi, dapat disebut pula dengan sinergisme
ataupun sinergitas. Sinergitas merupakan proses memadukan beberapa aktivitas
dalam rangka mencapai satu hasil yang berlipat. Sinergitas memang banyak
digunakan, namun adapula yang menyebutnya dengan sinergisme. Sinergitas
dalam capaian hasil berarti kerjasama berbagai unsur atau bagian atau kelompok
atau fungsi atau instansi atau lembaga untuk mendapat capaian hasil yang lebih
baik dan lebih besar. Banyak yang dihasilkan dari bersinergi diantaranya adalah
terciptanya saling menghargai dan pelaksanaan tugas atau kewajiban menjadi
lebih maksimal dan efisien. Ber-sinergi berarti saling menghargai perbedaan ide,
pendapat dan bersedia saling berbagi.

Ber-sinergi  tidak mementingkan diri  sendiri, namun berfikir
menangmenang dan tidak ada pihak yang dirugikan. Melalui sinergi, kerjasama
dari paradigma (pola pikir) yang berbeda akan mewujudkan hasil lebih besar dan
efektif sehubungan proses yang dijalani menunjukan tujuan yang sama dan
kesepakatan demi hasil positif. Sinergi akan membangun kerjasamakerjasama
kreatif dengan cara menghormati perbedaan, membangunan kekuatan dan
mengkompensasikan kelemahan.

Hubungan sinergitas antar kader Muhammadiyah memiliki peranan

penting dalam mencapai tujuan organisasi. Sinergitas mencerminkan
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keharmonisan, kerjasama, dan kolaborasi antar anggota organisasi dalam
mengimplementasikan program-program Muhammadiyah. Dalam
Muhammadiyah, kader-kader yang beragam dalam latar belakang, keahlian, dan
pengalaman harus mampu bekerja secara sinergis untuk mencapai keberhasilan
bersama. Hubungan sinergitas yang baik antar kader akan memperkuat solidaritas
dan kesatuan dalam menjalankan amanah organisasi, memperluas jaringan sosial
dan memperkaya pengalaman, serta meningkatkan kualitas dan efektivitas kerja.
b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Sinergitas

Menurut (Ismail et al., 2020) Terdapat beberapa faktor yang dapat memengarubhi
terbentuknya sinergitas dalam suatu tim atau organisasi :

a. Komunikasi yang Efektif: Komunikasi yang efektif merupakan faktor
kunci dalam membangun sinergitas. Ketika anggota tim atau organisasi
dapat saling berkomunikasi dengan baik, baik secara verbal maupun non-
verbal, tercipta pemahaman yang jelas, saling mendengarkan, dan saling
berbagi informasi secara terbuka. Komunikasi yang efektif memungkinkan
pengertian yang sama, mengurangi kesalahpahaman, dan membangun
kepercayaan di antara anggota.

b. Kepercayaan dan Penghargaan: Kepercayaan adalah fondasi dari
sinergitas. Ketika anggota tim atau organisasi memiliki kepercayaan satu
sama lain, mereka merasa nyaman untuk bekerja bersama, berbagi ide, dan
mengambil risiko. Selain itu, adanya penghargaan dan apresiasi atas
kontribusi setiap anggota tim juga penting untuk membangun sinergitas.

Menghargai keberagaman, memberikan pujian, dan mengakui kontribusi
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individu dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja yang saling
mendukung.

Kepemimpinan yang Efektif: Kepemimpinan yang efektif memiliki peran
penting dalam membangun sinergitas. Pemimpin yang mampu
menginspirasi, memberikan arahan yang jelas, dan memfasilitasi kerja tim
yang harmonis akan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
sinergitas. Pemimpin juga harus mampu mengidentifikasi dan mengatasi
konflik yang mungkin timbul serta memastikan adanya partisipasi aktif
dari semua anggota tim.

. Pembagian Peran dan Tanggung Jawab yang Jelas: Pembagian peran dan
tanggung jawab yang jelas di antara anggota tim atau organisasi membantu
menghindari kebingungan dan konflik yang dapat menghambat sinergitas.
Ketika semua anggota memahami tugas dan tanggung jawab mereka serta
berkontribusi sesuai dengan keahlian dan kemampuan masing-masing,

kolaborasi yang efektif dapat terbentuk.

. Tujuan yang Sama dan Visi Bersama: Adanya tujuan yang sama dan visi

bersama menjadi landasan untuk sinergitas. Anggota tim atau organisasi
perlu memiliki pemahaman yang sama tentang tujuan yang ingin dicapai
dan bagaimana mencapainya. Ketika tujuan dan visi bersama ini dipegang
oleh semua anggota, mereka akan bekerja secara terkoordinasi dan saling
mendukung untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Kerjasama dan Keterbukaan: Kerjasama dan keterbukaan adalah faktor

penting dalam membangun sinergitas. Anggota tim atau organisasi perlu
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bersedia berbagi pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya mereka.
Mereka juga harus dapat bekerja dalam tim, menghargai pendapat orang
lain, dan mencari solusi secara kolaboratif. Kerjasama yang baik
menciptakan lingkungan yang inklusif dan saling mendukung.

g. Budaya Organisasi: Budaya organisasi yang mendorong kolaborasi, saling
percaya, dan saling mendukung sangat berperan dalam membangun
sinergitas. Budaya yang mendorong inovasi, komunikasi terbuka, dan
penyelesaian masalah secara tim dapat memperkuat sinergitas dalam tim

atau organisasi.

c. Peran Sinergitas dalam Konteks Muhammadiyah
Menurut (Sani & Syamsuddin, 2020) Dalam konteks Muhammadiyah, sinergitas
memiliki peran yang penting dalam mencapai tujuan dan visi organisasi.
Sinergitas antar kader-kader Muhammadiyah memainkan peran utama dalam
membangun kekuatan dan efektivitas organisasi dalam menjalankan misinya.

a. Meningkatkan Keefektifan Dakwah: Sinergitas antara kader-kader
Muhammadiyah memungkinkan mereka untuk bekerja bersama secara
koordinatif dan terpadu dalam menyebarkan dakwah Islam. Dalam upaya
dakwah yang luas dan kompleks, sinergitas memungkinkan kader-kader
Muhammadiyah untuk memanfaatkan sumber daya dan keahlian mereka
secara optimal, menghindari tumpang tindih, dan mencapai dampak yang

lebih besar dalam menyebarkan nilai-nilai Islam.
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b. Membangun Kekuatan Organisasi: Sinergitas antara kader-kader

Muhammadiyah menghasilkan kekuatan kolektif. Dalam menjalankan
program-program  dan  kegiatan-kegiatan  organisasi,  sinergitas
memungkinkan kader-kader Muhammadiyah untuk bekerja secara
kolaboratif, saling mendukung, dan memanfaatkan keahlian dan
pengalaman masing-masing untuk mencapai hasil yang lebih baik. Dengan
sinergitas, organisasi Muhammadiyah dapat mencapai tujuan strategis dan
membangun kekuatan yang berkelanjutan.

Meningkatkan Solidaritas dan Kebersamaan: Sinergitas memperkuat
solidaritas dan kebersamaan di antara kader-kader Muhammadiyah. Ketika
kader-kader bekerja bersama secara sinergis, mereka membentuk ikatan
emosional dan komitmen yang kuat terhadap organisasi dan tujuan
bersama. Sinergitas membangun rasa saling percaya, saling menghormati,
dan semangat kebersamaan di antara kader-kader Muhammadiyah.
Meningkatkan Pelayanan dan Kemanfaatan Sosial: Dalam konteks
Muhammadiyah yang memiliki fokus pada pelayanan dan kemanfaatan
sosial, sinergitas antara kader-kader Muhammadiyah sangat penting.
Sinergitas memungkinkan kader-kader Muhammadiyah untuk bekerja
sama dalam menyediakan pelayanan yang lebih baik, mengatasi
permasalahan sosial, dan memberikan manfaat yang nyata bagi
masyarakat. Dengan sinergitas, kader-kader Muhammadiyah dapat
mencapai dampak sosial yang lebih besar dan memberikan kontribusi yang

signifikan untuk kesejahteraan umat.
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e. Membangun Kultur Organisasi yang Kuat: Sinergitas merupakan elemen
penting dalam membangun kultur organisasi yang kuat di Muhammadiyah.
Sinergitas menciptakan atmosfer kerja yang positif, inklusif, dan saling
mendukung di antara kader-kader Muhammadiyah. Hal ini memperkuat
identitas organisasi, memupuk semangat militansi, dan membangun
kebanggaan anggota terhadap Muhammadiyah sebagai wadah pengabdian
mereka.

Dalam rangka meningkatkan peran dan dampak Muhammadiyah dalam
masyarakat, penting bagi kader-kader Muhammadiyah untuk terus memperkuat
sinergitas di antara mereka. Kolaborasi, komunikasi yang efektif, saling
pengertian, dan semangat kebersamaan akan menjadi landasan yang kuat dalam
membangun sinergitas dan mencapai tujuan bersama dalam konteks

Muhammadiyabh.
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C. Kerangka Pikir

Penelitian mengenai Bagaimana Komunikasi Organisasi Dalam
Membangun Sinergitas Organisasi Otonom Cabang Muhammadiyah Belopa
Kabupaten Luwu untuk mengetahui Komunikasi Organisasi Dalam Membangun
Sinergitas Organisasi Otonom Cabang Muhammadiyah Belopa Kabupaten Luwu.
Peneliti memfokuskan pada dua indikator Penelitian
(1.) Bagaimana Komunikasi Organisasi Dalam Membangun Sinergitas Organisasi
Otonom Cabang Muhammadiyah Belopa Kabupaten Luwu.
(2.) Apa faktor pendukung dan penghambat Komunikasi Organisasi Dalam
Membangun Sinergitas Organisasi Otonom Cabang Muhammadiyah Belopa

Kabupaten Luwu.



25

Otonom Cabang Muhammadiyah Belopa Kabupaten Luwu

Komunikasi Organisasi Dalam Membangun Sinergitas Organisasi

Y

Komunikasi Organisasi

Menurut (Setyawati et al., 2018)

Faktor Pendukung 1. Komunikasi Vertikal

1. Hubungan Antar S .
2. Komunikasi Horizontal

Anggota

A

2. Kegiatan dan 3. Komunikasi Diagonal

Program 4. Komunikasi Formal

3. Motivasi dan | TN |
5. Komunikasi Informal

Keterlibatan Anggota

Faktor Penghambat

1. Komunikasi
yang tidak
efektif

2. Jarak dan
Teknis

v

Sinergitas Organisai Otonom Membesarkan
Persyerikatan Muhammadiyah

Gambar : Bagan Kerangka Pikir
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D. Fokus Penelitian

Dengan judul penelitian yaitu: Komunikasi Organisasi Dalam Membangun

Sinergitas Organisasi Otonom Cabang Muhammadiyah Belopa Kabupaten Luwu

peneliti memfokuskan pada peran Komunikasi Organisasi dan Faktor Pendukung

dan Penghambat untuk memberikan batasan penelitian.

E.

lain:

Deskrpsi Fokus Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian beberapa yang perlu dideskripsikan antara

Pola Komunikasi Vertikal : Komunikasi Turun (Downward
Communication): Informasi disampaikan dari Ketua Umum ke Kader
untuk memberikan arahan, instruksi, umpan balik, atau pengumuman.
Komunikasi Naik (Upward Communication): Informasi disampaikan dari
Kader ke Ketua Umum untuk memberikan laporan, saran, masukan, atau
pengaduan.

Pola Komunikasi Horizontal: Komunikasi Lintas Kader
(Lateral/Horizontal Communication): Komunikasi antara kader atau unit
kerja yang sejajar dalam organisasi untuk berbagi informasi,
berkoordinasi, atau memecahkan masalah bersama. Komunikasi Timbal
Balik (Feedback Communication): Komunikasi yang terjadi antara kader
organisasi dengan tingkatan yang sama atau setara untuk memberikan
umpan balik, memperjelas informasi, atau mengoreksi kesalahpahaman.
Pola Komunikasi Diagonal: Komunikasi Diagonal Bawah (Diagonal

Downward Communication): Komunikasi antara Kader atau Ketua Bidang
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yang berbeda tingkatan dalam organisasi, tetapi bukan atasan langsung,
untuk berbagi informasi, pemecahan masalah, atau koordinasi.
Komunikasi Diagonal Atas (Diagonal Upward Communication):
Komunikasi antara Kader atau Ketua Bidang yang berbeda tingkatan
dalam organisasi, tetapi bukan bawahan langsung, untuk berbagi

informasi, memperoleh persetujuan, atau memberikan saran.

4. Pola Komunikasi Formal: Komunikasi Resmi  (Formal
Communication): Komunikasi yang terjadi melalui saluran resmi dan
ditetapkan dalam struktur organisasi, seperti surat resmi, memo, rapat
resmi, atau laporan tertulis.

5. Pola Komunikasi Informal: Komunikasi Tidak Resmi (Informal
Communication): Komunikasi yang terjadi secara spontan dan tidak
terstruktur di luar saluran resmi, seperti percakapan melalui media

WhatsApp, obrolan di lorong, atau melalui jejaring social lainnya.

6. Faktor pendukung dan penghambat adalah segala sesuatu yang

pendukung dan menghambat dalam proses komunikasi organisasi



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi

Penelitian ini dilakukan selama Satu bulan Pertanggal 17 Mei s/d 17 Juni
2024 dan lokasi penelitian Kecamatan Belopa, Kabupaten Luwu. Menganai
Komunikasi Organisasi Dalam Membangun Sinergitas Organisasi Otonom
Cabang Muhammadiyah Belopa Kabupaten Luwu, Adapun alasan memilih objek
lokasi penelitian karena ingin mengetahui peran komunikasi organisasi serta
faktor pendukung dan penghambat dalam komunikasi organisasi Ortom
Muhammadiyah Kecamatan Belopa, Kabupaten Luwu.

B. Jenis dan Tipe Penelitian

Menurut (Creswell, 2017) jenis penelitian ini menggunakan metode
kualitatif mengeksplorasi dan memahami makna sejumlah individu dalam
penelitian ini data yang dihasilkan yang berupa kata-kata yang tertulis atau lisan
dari seseorang atau perilaku yang diamati, penulis ini bertujuan untuk membuat
gambaran dan menjelaskan tentang bagaimana peran komunikasi organisasi kader

Muhammadiyah Kecamatan Belopa, Kabupaten Luwu.
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C. Sumber data

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder

sebagai berikut:

1.) Data primer, Data primer merupakan data yang diperoleh dari lapangan pada
tempat penelitian untuk memberikan gambaran tentang permasalahan yang
dibahas dalam penelitian tentang strategi komunikasi. (Syafrizal Helmi &
Lutfi, 2014)

2.) Data sekunder, Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari berbagai
dokumen-dokumen terkait tentang komunikasi organisasi

D. Informan

Adapun informan yang digunakan oleh peneliti untuk melengkapi data

sebagai berikut :

Tabel 2 : Informan

No. Nama Keterangan

1. Muhammad Ashary Sabry, Ketua Pimpinan Cabang

SH.1., MH. Muhammadiyah Belopa

2. Ketua Pimpinan Cabang
Irpan, S.E
IMM Kabupaten Luwu

3. Ketua Pimpinan Daerah
Sri Andriani Putri
IPM Kabupaten Luwu

4. Drs. H. M. Saleh K Ketua Umum Pimpinan




Daerah Muhammadiyah

Luwu Periode 2010-2015
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E. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan Teknik Pengumpulan Data Antara Lain :
1. Teknik Observasi
Menurut (Sugiyono, 2018) observasi merupakan suatu proses yang
kompleks yang tersusun. Teknik pengumpulan data dengan observasi
bertujuan memperoleh data dan informasi mengenai upaya yang telah
dilakukan, teknik observasi yang bersifat pasif dimana peneliti tidak ikut serta
dalam suatu aktivitas yang diteliti. Peneliti dapat melakukan pengalaman
bebas dengan mencatat apa yang menjadi daya tarik melakukan analisis dan
membuat simpulan.
2. Teknik Wawancara
Menurut (Neuman, 2013) Wawancara adalah memgumpulkan data yang
paling biasa digunakan dalam penelitian sosial ketika subjek (responden) dan
penelitian berada langsung bertatap muka proses untuk mendapatkan informasi,
wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan
fakta, kepercayaan, perasaan, Yyang harus memenuhi tujuan penelitian
mengharuskan kedua belah pihak baik itu peneliti maupun subjek bertemu dan
berinteraksi langsung dan aktif agar dapat mencapai tujuan dan data yang akurat,
wawancara merupakan proses penting dalam melaksanakan suatu penelitian
khususnya dalam penelitian yang bersifat kualitatif.
3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data kualitatif

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang di buat oleh subjek,
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dokumentasi cara yang dapat dilakukan kualitatif untuk mendapatkan gambaran
dari sudut pandang subjek melalui media tertulis dan dokumentasi lainnya
pengumpulan data dari dokumen yang sudah ada, sehingga penulis lebih mudah
memperoleh catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman dalam (Muri Yusuf, 2017) Analisis Data
adalah penelitian kualitatif data yang dikumpulkan melalui teknik pengumpulan
data dari observasi, dokumentasi, catatan-catatan banyak berupa kata-kata dari
pada angka. Miles Huberman pola analisis meliputi: reduksi data, display serta
penarikan simpulan.

1. Pengumpulan Data

Penelitian mendapatkan data dengan cara objektif menggunakan teknik
observasi, wawancara, dokomentasi terhadap informan, saat penelitian
melakukan observasi peneliti juga melakukan wawancara terhadap
informan tersebut, selanjutnya peneliti juga melakukan dokumentasi
terhadap hasil observasi dan wawancara yang telah diteliti dalam
bentuk tulisan dan foto-foto.

2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu membimbing, mengelompokkan dan
menyeleksi yang tidak diperlukan, mengelompokkan data-data
sehingga dapat ditarik simpulannya. Data-data yang tidak diperlukan
akan dibuang yang tidak dipakai dan data yang sesuai akan dirangkum

dan disusun. Reduksi data peneliti dilakukan setelah melakukan
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wawancara dari hasil wawancara akan dipilih untuk menentukan mana
data yang bisa menunjang peneliti dan data mana yang tidak
diperlukan.

Simpulan

Simpulan merupakan penyajian data yang diselesaikan dan menarik
simpulan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan,
simpulan adalah kegiatan yang menarik intisari dari hasil penelitian,
atau simpulan awal yang datanya benar-benar fakta, simpulan yang

sudah dilakukan dan sudah mengetahui hasilnya.

G. Teknik Pengapsahan Data

Berdasarkan Teknik Pengapsahan Data Antara Lain :

1.

2.

Triangulasi Data

Penelitian menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serentak misalnya
data yang diperoleh dari hasil wawancara melaukan pengecekan
dokumentasi jika teknik pengujian data tersebut memperoleh data yang
berbeda maka peneliti harus melakukan diskusi lebih lanjut terhadap
sumber-sumber data untuk memastikan data mana yang dianggap
benar atau semuanya sudut pandang yang berbeda.

Triangulasi Sumber

Menggali sumber kebenaran data yang diperoleh dari sumber
informasi yang berbeda-beda. Selain dari wawancara peneliti juga

menggunakan buku, gambar foto dokumentasi



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Sejarah singkat Muhammadiyah Luwu dan Cabang Belopa

Pergerakan dakwah Muhammadiyah di Tana Luwu telah ada sejak masa
penjajahan Belanda namun baru diresmikan oleh Pimpinan Pusat
Muhammadiyah pada tanggal 24 Januari 1970 dengan SK PP
Muhammadiyah  nomor ~ T.109/D.08/70.  Pimpinan  Daerah
Muhammadiyah Luwu raya dulunya meliputi seluruh Tana Luwu
yang sekarang terdiri atas 4 (empat) kabupaten. Seiring dengan
adanya pemekaran daerah, Pimpinan Daerah Muhammadiyah Luwu
pun dimekarkan menjadi 4 (empat) Pimpinan Daerah Muhammadiyah

yakni Luwu Timur, Luwu Utara, Palopo dan Luwu sendiri.

Dengan secara resmi pada tahun 2005 Berdirinya Muhammadiyah di
Kabupaten Luwu, berlanjut pada Periodesasi Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Luwu periode 2010 - 2015 yang beralamat di JI.
Bakti / Kompleks Masjid Raya no. 16 Belopa Kab. Luwu dipimpin
oleh Drs. H. M. Saleh K sebagai Ketua, didampingi oleh Ir.
Syahruddin Gaffar, Drs. M. Yamin Kibe, Drs. Alimin, Drs.
Burhanuddin Basram M, M.Pd. , Muslim Qahar, S.Pd.l. , Drs.
Mahading Saleh, MM. , Wahyuddin, SE, Drs. Nirwan Muallim, Drs.
Syamsul Ardhi, Drs. Bahar Nada. yang dimana pada saat itu Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Luwu memiliki 7 Pimpinan Cabang
Muhammadiyah (PCM) vyakni Larompong, Suli, Belopa, Bajo,

Bupon, Bua, Lamasi.



Pada Periodesasi Pimpinan Daerah Muhammadiyah Luwu 2010-2015-
2019 dipimpin 9 tahun oleh H. Saleh K, dilanjut pada Periodesasi
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Luwu 2019-2023 dipimpin oleh
Drs. Alimin, M. PD, dan untuk Periodesasi Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Luwu saat ini 2023-2027 dipimpin kembali oleh Drs.

Alimin, M. PD.

Pada Tahun 2010 dimasa Periodesasi Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Luwu 2010-2015 yang dipimpin oleh H. Saleh K berdirilah Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Belopa dengan Periodesasi 2010-2015-2019,
dan dilanjutkan pada Periodesasi 2019-2023 yang dipimpin oleh
Muhammad Ashary Sabry, SH.l., MH. Dan dilanjutkan pada
Periodesasi 2023-2027 dipimpin kembali oleh Muhammad Ashary

Sabry, SH.1., MH.

2. Visi Misi Pimpinan Cabang Muhammadiyah Belopa

Visi : Bertekad untuk menjadi gerakan Islam transformative yang
unggul, yaitu gerakan yang mampu membumikan sya’riat Islam dan
nilai-nilai universal (‘ummiyah, kulliyah) dan komprehensifitas
(syumuliyah) Islam ke dalam seluruh aspek kehidupan (kaffah),
sehingga menjadi rahmatan liI’alamin menuju terciptanya masyarakat

Islam yang sebenar-benarnya yang diridhai Allah SWT.
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3. Visi Misi Pimpinan Cabang Muhammadiyah Belopa

Visi : Bertekad untuk menjadi gerakan Islam transformative yang

unggul, yaitu gerakan yang mampu membumikan sya’riat Islam dan

nilai-nilai universal (‘ummiyah, kulliyah) dan komprehensifitas

(syumuliyah) Islam ke dalam seluruh aspek kehidupan (kaffah),

sehingga menjadi rahmatan lil’alamin menuju terciptanya masyarakat

Islam yang sebenar-benarnya yang diridhai Allah SWT.

Misi :

a)

b)

d)

Menanamkan dan memperteguh keyakinan “Aqidah Tauhid” yang
murni.

Menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran dan ketaatan dalam
beribadah (‘abdullah) dan bermu’amalah (Khalifah) sesuai dengan
tuntunan syari’ah.

Mengembangkan dan menyebarluaskan pemahaman serta
meningkatkan penghayatan ajaran Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an dan As-Sunnah, guna merespon persoalan-persoalan
kehidupan.

Mewujudkan nilai-nilai Islam (Akhlaqul Karimah) dalam bentuk
fikir, sikap dan tindakan ditenga-tengah realitas kehidupan

(Pribadi, Keluarga, dan Masyarakat.
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4. Struktur Organisasi Pimpinan Cabang Muhammadiyah Belopa

6 [ Muhadi, SE Proses | Anggowa
7 |AgungJaya SKel D Proses  Anggota
i
Ketiga WMenyampaikan Surat Keputusan ini Kepada yang bersangktan

untuk dimaklumi dan dilaksanakan sebagai mana mestinya.

PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH LUWU Keempat + Keputusan ini beriaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan
akhir periode masa jabatannya, tiadakan perubahan dan atau

dicabut kambali
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH LUWU
Nomor : D51/KEP/IILO/DI2023
TENTANG Ditetapkan di : Belopa
PENETAPAN KETUA DAN ANGGOTA PIMPINAN CABANG Pada tanggal : 26 Jumadil Akhir 1445 H

MUHAMMADIYAH KECAMATAN BELOPA Bertopatan : 10 Desember 2023 M
PERIODE 2022 - 2027
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIN Pimpinan Daerﬂj[:\‘luhﬂmmadwah

K AV 1

Ketua, » Sekretaris,
\ |
| M
Pimpinan Daaerah Muhammdiyah Luwu Drs. Alimin, M.Pd + / Bunitoro Adham, 5.Ag
Memperhatikan Surat keputusan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Belopa NBM : 981 239 NBM : 751 273

nomar011V.0/D12023 tanggal 18 Muharar 1445 Hi S agustus
2023 M perihal hasil Terbuisa
Cabang; 1. Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sulsel di Makassar;
2. Pimpinan Cabang Muhammadiyah masing-masing di termpat
Menimbang 1. Bahwa untuk kesempurnaan dan ketertiban jalannya

persyarikatan perlu segera menalap Belopa periode 2022-2027,
2. Bahwa nama-narma yang diusulkan telah memenuhi syarat untuk
ditetapkan;

Mengingat 1. Anggaran Dasar Muhammeadiyah pasal 13 dan 26;
2. Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah pasal 13 dan 26;

Berdasarkan Pembahasan dan keputusan rapat Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Luw tanggal 28 Rabi'ul Akhir 1445 H; 12
Novembar 2023 M

MEMUTUSKAN
Dengan memohon inayah dari Allah S.W.T

Menetapkan KEPUTUSAN PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH LUWU
TENTANG PENETAPAN KETUA DAN ANGGOTA PIMPINAN
CABANG MUHAMMADIYAH BELOPA PERIODE 2022-2027.

Pertama Menetapkan saudara Muhammad Azhar Sabry, SH.L, MH
sebagal Ketua Pimpinan Cabang Muhammiyah Belopa Periode
2022-2027
Kedua : Menetapkan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Belopa Penode
2022-2027 sebagai berikut:
No. [ Nama NEM | Jabatan
1 | Muhammad Azhar Sabry, SH.l, MH  Proses  Ketua
2 | Muh. Rum Proses  Anggota
3 . SAg Proses _ Anggota
4 | Muh. Ihsanm Palawa, SP Proses  Anggota
5 | Saifullah Rahman. S Pd Proses  Anggota

Gambar 1.1 Struktur Organisasi

1. Sejarah singkat lkatan Mahasiswa Muhammadiyah Luwu
Sejarah berdirinya Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten
Luwu yang pada awalnya masih bernama Karateker IMM Kabupaten
Luwu karena di lkatan Mahasiswa Muhammadiyah untuk awal
menjadi sebuah cabang harus memulai dengan nama Karateker dan
membentuk 2 sampai 3 Pimpinan Komisariat.

Dengan memalukan 2 kali pelaksanaan Darul Argam Dasar maka
terbentuklah 2 Pimpinan Komisariat di Kabupaten Luwu yang

bernama Pimpinan Komisariat Sawerigading dan Pimpinan
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Komisariat Bataraguru. Bertepat pada tanggal 16 Oktober 2021

diresmikan dan dilantiklah Pimpinan Cabang Muhammadiyah

Kabupaten Luwu untuk periodesasi 2021-2022 yang dipimpin oleh

Suparman Parintak, dan dilanjutkan pada periodesasi saat ini 2023-

2024 yang dipimpin oleh Irpan.

. Visi Misi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Luwu

Visi : Memanisfestasikan Pokok-pokok Ideologi Muhammadiyah

dan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah menjadi basis gerakan

kolaborasi IMM Luwu Berkelanjutan.

Misi :

a) Gerakan Kolaborasi internal IMM untuk harmonisasi

b) Gerakan Kolaborasi Eksternal IMM untuk Eksistensi dan
Ekspansi

c) Gerakan Kolaborasi IMM untuk Persyerikatan

d) Gerakan Kolaborasi IMM untuk Kemasyarakatan
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3. Struktural Organisasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Luwu

Lampiran : Permohonan Surat keputusan nomor 06/A-01/XXII1/2023 Tentang Penetapan Badan
Pimpinan Harian (BPH) Pimpinan Cabang Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah

Kabupaten Luwu.
STRUKTUR BADAN PENGURUS HARIAN (BPH)

Ketua Umum : Irpan
Ketua Bidang organisasi : Ita Rusdin
Ketua Bidang Kader : Dana Adillah
Ketua Bidang Riset dan Pengembangan Keilmuan : Rasida Hamzah
Ketua Bidang Hikmah, Politik dan Kebijakan Publik : Oki Anggara
Ketua Bidang Immawati : Hastika

Ketua Bidang Sosial Pemberdayaan Masyarakat
Ketua Bidang Tabliq Kajian Keislaman
Ketua Bidang Media dan Komunikasi

Sekretaris Umum

: Aidir Aswad
: Syahril Suriadi

: Muhammad Fauzan

: Chusnul Chatimah Roni

Sekretaris Bidang organisasi : Amruddin
Sekretaris Bidang Kader : Muh. Mukmin Passa
Sekretaris Bidang Riset dan Pengembangan Keilmuan : Afdal

Sekretaris Bidang Hikmah, Politik dan Kebijakan Publik : Ika Nurjannah
Sekretaris Bidang Immawati : Adilla Tanala

Sekretaris Bidang Sosial Pemberdayaan Masyarakat
Sekretaris Bidang Tabliq Kajian Keislaman
Sekretaris Bidang Media dan Komunikasi

: Agung Wicaksono
: Haikal

: Reza Gustiar

Bendahara Umum : Iis Rezki Rahmaniar

PIMPINAN

Ketua Umum

N
IRPAN Chusnul Chatimah Roni
NBM : NBM :

Gambar 1.2 Stuktur Organisasi

1. Sejarah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Luwu
Ikatan Pelajar Muyhammadiyah (IPM) dak lepas ari latar belakang
berdirinya Muhammadiyah sebagai gerakan amar ma’ruf nahi munkar

sekaligus sebagai konsekuensi dari banyaknya sekolah yang merupakan
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amal usaha Muhammadiyah untuk membina dan mendidik kader.

Kelahiran lkatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) mempunyai dua nilai

strategis, pertama, IPM sebagai aksentuator gerakan dakwah amar ma’ruf

nahi munkar di kalangan pelajar, kedua, IPM sebagai lambaga kaderisasi

Muhammadiyah yang dapat membawa misi Muhammadiyah pada masa

mendatang.

Oleh karena itulah dirasakan perlu hadirnya Ikatan Pelajar

Muhammadiyah (IPM) di Kabupaten Luwu sebagai organisasi para pelajar

yang terpanggil kepada misi Muhammadiyah dan ingin tampil sebagai

pelopor, pelangsung penyempurna perjuangan Muhammadiyah.

Dengan secara resmi pada periodesasi 1994-1996 berdirilah Ikatan Pelajar

Muhammadiyah di Kabupaten Luwu yang dipimpin oleh Buntoro Agam

dan berlanjut pada Periodesasi saat ini 2024-2025 yang dipimpin oleh Sri

Andriani Putri.

. Visi Misi Ikatan Pelajar Muhammadiyah Luwu

Visi : Terwujudnya Kader Kreatif, Inovatif, dan berwawasan luas dengan

mengedepankan Iman dan Tagwa sehingga mampu memberi inspirasi

positif kepada para pelajar dan berperan penting dalam kehidupan

masyarakat.

Misi :

a) Mencetak kader vyang berintelektual tinggi yang mampu
mengintegrasikan ilmu agama akhirat dan ilmu dunia.

b) Menumbuhkan Kreativitas Kader dalam Berkarya.
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c) Mewadahi Kader dalam pengembangan Potensi.
d) IPM Menjadi wadah kita semua untuk berfastabiqul Khairat.

3. Struktural Organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah Luwu

PIMPINAN DAERAH
IKATAN PELAJAR MUHAMMADIYAH

om

Luwu
_eodha2a
STRUKTUR PIMPINAN DAERAH
IKATAN PELAJAR MUHAMMADIYAH
Luwu
Ketua Umum + Sri Andriani Putri
Ketua (Organisasi) - Afif Zaidi Ahnaf
Ketua (Perkaderan) : Muh. Fauzi
Ketua (Kajian dan dakwah islam) : Muhammad Akmal
Ketua (Pengembangan iimu pengetahuan) : Nurazizah Musfaidah | G
Ketua (Apresiasi seni, budaya dan olahraga) : Shaim Muhtasib Amnur
Ketua ( Advokasi ) : Fatur Rahman Taslim
Ketua ( lpmawati ) - Gita Suci Ramadhani
Ketua  Pengembangan K 8K Nurul Agidah
Sekretaris Umum : Hasrul Sunny
Sekretaris (Organisasi) - Afdal
Sekretans (Perkaderan) : Rika Nur Ainun
Sekretaris (Kajian dan dakwah islam) Sherina Kaissanan
(Peng gan limu pengetahuan) . Salsa Fadilah
Sekretaris (Apresiasi seni, budaya dan olahraga) : Muh. Nur lkhsan
Sekretaris ( Advokasi ) Chairunnisa Roni
Sekretarts ( lpmawat ) - Sri Lestarl
Sekretaris ( Pengembangan Kreativitas & Kewirausahaan)  : Al Alvi Maulana
Bendahara Umum : Fitriyah Ainun Qalbi Patobboi
Bendahara | : Putri Nasrahim
Anggota (Organisas:)  Muhammad Figi Fadli Said
Dhima Ade Alisya
Anggota (Perkaderan) Syumma Palulun
Andi Zulpiani
Anggota (Kajian dan dakwah islam) : Aviliani Adriansyah
Tsania Nurhidayah
Anggota (Pengembangan iimu pengetahuan) : Muhammad Syarjah
Melani
Anggota (Apresiasi seni, budaya dan olahraga) : Tenri Nurfadhyla AR G
Andi Fitrah Aisyahwa
Anggota ( Advokasi ) Ahmad Al Widodo
Nisa Asifah
Anggota ( Ipmawati ) Siska Febriant
Anggota ( Peng gan K 8K : Muliadh

Sekretarial . Jin. Skamase, Desa Pattedong Selatan, Kec Ponrang Sefatan, Kode Pos 91994

e-mail pdipmivwui@gmail.com No

191314819 (Hasrul Sunny)

Kabupaten Luwu

Gambar 1.3 Stuktur Organisasi
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B. Hasil Penelitian

Setelah melakukan penelitian kurang lebih satu bulan di Kecamatan
Belopa, Kabupaten Luwu, penelitian ini menemukan data-data yang
berhubungan dengan judul penelitian ini. Data diperoleh dari observasi
langsung di Kecematan Belopa Kabupaten Luwu dan Wawancara yang
mendalam kepada informan yang bersangkutan.

1. Komunikasi Organisasi Dalam Membangun Sinergitas Organisasi
Otonom Cabang Muhammadiyah Belopa Kabupaten Luwu

Komunikasi organisasi dalam membangun sinergitas organisasi
memili peran yang krusial dalam membangun sinergias di dalam sebuah
organisasi. Melalui komunikasi yang efektif, baik secara vertikal,
horizontal ataupun yang lainnya, anggota organisasi dapat memahami
tujuan bersama, nilai-nilai yang dipegang, dan tanggung jawab masing-
masing. Komunikasi yang terbuka dan transparan memungkinkan
pertukaran ide, pengalaman, serta umpan balik yang diperlukan untuk
memperkuan hubungan sinergitas.(Siregar et al., 2021)

Hasil wawancara peneliti dengan Ashary Sabry selaku Ketua
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Belopa, mengatakan :

“Komunikasi organisasi memegang peran penting yang sangat vital
dalam membangun sinergitas itu sendiri. Tanpa Komunikasi yang efektif,

koordinasi dan kerjasama antara berbagai unit organisasi itu akan sulit
tercapai.” wawancara 25 mei 2024
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a. Komunikasi Vertikal

Komunikasi vertikal. yang melibakan aliran informasi dari tingkat
atas ke bawah dan sebaliknya dalam struktur organisasi, merupakan
elemen krusial dalam membangun sinergitas di antara organisasi
otonom. Komunikasi vertikal yang efektif adalah fondasi dalam
membangun sinergitas di antara organisasi otonom itu. Dengan
memastikan aliran informasi yang jelas dan dua arah antara pimpinan
dan anggota, serta mendorong transparansi dan akuntabilitas,
organisasi dapat berkerja lebih harmonis dan efisien menuju visi dan
misi bersama.(Widiarto & lkom, 2018)

Hasil wawancara peneliti dengan Ashary Sabry selaku Ketua
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Belopa, mengatakan :

“dalam konteks organisasi, komunikasi merupakan elemen kunci
yang menentukan keberhasilan kolaborasi dan pencapaian tujuan
bersama. Di Cabang Muhammadiyah Belopa, sebenarnya komunikasi
vertikal ataupun komunikasi kebawah itu memainkan peran penting
dalam membangun sinergitas, tetapi pengalaman pada periodesasi
sebelumnya kami Pimpinan Cabang Muhammadiyah Belopa sangat
kurang mengenai komunikasi kebawah dengan Pimpinan-Pimpinan
Ortom yang ada di Belopa itu sendiri, dan keterlibatan anggota
disetiap menghadiri kegiatan ortom.”” wawancara 25 mei 2024

Berdasarkan kutipan diatas berkaitan dengan komunikasi vertikal
dapat dipahami bahwa bahwa komunikasi merupakan elemen kunci
yang menentukan keberhasilan kolaborasi dan pencapaian tujuan
bersama dalam konteks organisasi, termasuk di Cabang

Muhammadiyah Belopa. Meskipun komunikasi vertikal atau dari atas

ke bawah diakui memainkan peran penting dalam membangun
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sinergitas, pengalaman menunjukkan bahwa pada periodesasi
sebelumnya, komunikasi vertikal antara Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Belopa dan Pimpinan-Pimpinan Ortom di Belopa
masih sangat kurang.

Hasil wawancara peneliti dengan Irpan selaku Ketua Cabang Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah Luwu, mengatakan :

“Komunikasi dari atas ke bawah atau sebaliknya itu hal yang
sangat penting dilakukan untuk upaya membangun sinergitas di antara
organisasi otonom dan Cabang Muhammadiyah Belopa. Saya
menyadari betapa pentingnya informasi yang lancar dan transparan
antara Pimpinan dan Anggota organisasi otonom itu sendiri. Tapi
dengan hal ini kami di IMM Luwu, Komunikasi dari atas ke bawah
ataupun sebaliknya itu jarang dilakukan dari kami IMM dan Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Belopa, karena pada periodesasi yang lalu
hampir semua Badan Pimpinan Harian tidak mengetahui Struktural
dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah Belopa, ketika komunikasi
dari atas kebawah itu terlaksana dengan baik, kami IMM Luwu
memastikan bahwa ketika ada arahan dan kebijakan dari pimpinan
cabang muhammadiyah belopa itu disampaikan secara jelas dan tepat.
Karena Hal ini tidak hanya membantu kami dalam memahami visi dan
misi organisasi, tetapi juga memastikan bahwa setiap anggota dapat
mengimpelentasikan kebijakan tersebut dengan baik dalam aktivitas
sehari-hari. ” wawancara 9 juni 2024

Berdasarkan kutipan diatas berkaitan dengan Komunikasi Vertikal
dapat dipahami bahwa pentingnya komunikasi dari atas ke bawah
ataupun sebaliknya tidak bisa dipandang sebelah mata.hal ini tidak
hanya membentuk landasan yang kuat untuk sinergi antara organisasi
otonom dan Cabang Muhammadiyah Belopa, tetapi juga memperkuat
hubugan antara pimpinan dan anggota, Oleh karena itu, pengelolaan
komunikasi yang efektif merupakan salah satu kunci keberhasilan

dalam membangun dan memelihara keberlanjutan organisasi.
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Hasil wawancara peneliti dengan Sri Andriani Putri selaku Ketua
Umum Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Luwu,
mengatakan :

“Penerapan Komunikasi Vertikal dari atas kebawah dalam konteks
membangun sinergitas organisasi otonom itu sendiri bahwa itu
sebagai suatu keharusan yang tidak terhindarkan. Begitu juga kami di
IPM komunikasi vertikal ataupun Komunikasi dari atas kebawah
ataupun sebaliknya itu jarang kami lakukan kepada ayahanda kami di
Muhammadiyah Cabang Belopa, sehingga komunikasi kami dengan
ayahanda pengurus cabang muhammadiyah belopa kurang efektif.”
wawacara 16 juni 2024
Berdasarkan kutipan diatas berkaitan dengan Komunikasi Vertikal
dapat dipahami bahwa penting bagi komunikasi otonom seperti IPM
dan IMM dan Muhammadiyah Cabang Belopa, untuk memperkuat
praktik komunikasi vertical atau dari atas kebawah guna meningkatkan
sinergitas dan efektivitas organisasi.

Komunikasi Horizontal

Dalam dinamika organisasi salah satu dari beberapa aliran
Komunikasi, yaitu contohnya Komunikasi Horizontal, Dalam Konteks
Organisasi Komunikasi Horizontal menjadi tulang punggung dalam
membangun sinergi yang kokoh di antara anggota dan entitas otonom
itu sendiri. Komunikasi Horizontal mengacu pada interaksi sejajar
antara individu atau unit dalam struktur organisasi yang memiliki
tanggung jawab dan kepentingan yang sama. (Koesoemaningroem,
2016)

Hasil wawancara peneliti dengan Ashary Sabry selaku Ketua

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Belopa, mengatakan :
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“Kita  mengambil  komunikasi horizontal dalam konteks
berorganisasi bahwa komunikasi horizontal adalah elemen kunci
ataupun bentuk komunikasi dalam memperkuat ikatan antara anggota
organisasi itu sendiri. Dalam struktur Muhammadiyah Cabang Belopa
itu kiranya komunikasi horizontal itu memungkinkan kolaborasi yang
harmonis antara individu-individu yang memiliki peran dan tanggung
jawab yang sama.” wawancara 25 mei 2024

Berdasarkan kutipan diatas berkaitan dengan Komunikasi
Horizontal dapat digarisbawahi bahwa peran komunikasi horizontal
dalam kehidupan berorganisasi sangat penting. Ditekankan bahwa
komunikasi horizontal bukan hanya sekedar elemen tambahan,
melaikan menjadi struktur bangunan dalam memperkuat ikatan antara
anggota organisasi itu sendiri.

Komunikasi Diagonal
Komunikasi Diagonal merupakan salah satu bentuk komunikasi
dalam organisasi yang melibatkan lintas fungsi dan tingkatan
hierarki. Di dunia organisasi yang semakin dinamis dan kompleks,
pentingnya komunikasi diagonal semakin mendapat perhatian dari
par ahli. Dalam Konteks ini, komunikasi diagonal memainkan
peran penting dalam mempercepat aliran informasi, mengurangi
distorsi pesan, dan mendorong kolaborasi yang lebih erat. Dengan

Membuka jalur komunikasi yang lebih fleksibel, organisasi dapat

meningkatkan koordinasi, inovasi, dan responsivitas terhadap

perubahan lingkungan eksternal dan kebutuhan internal.(Dewi et

al., 2022)
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Hasil wawancara peneliti dengan Ashary Sabry selaku Ketua
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Belopa, mengatakan :

“Komunikasi Diagonal di Muhammadiyah Cabang Belopa
diterapkan dengan cara menghubungkan amggota dari berbagi divisi
secara langsung dan dalam hal inipun komunikasi kami dengan
Ananda IMM dan IPM itu terkendala pada jarak kami yang berbeda
untuk melakukan komunikasi secara langsung dan Adapun kami ingin
melakukan komunikasi secara virtual itu tidak efektif dibandingkan
dengan bertemu secara langsung karena kami terkendala pada
Jjaringan.” wawancara 25 mei 2024

Berdasarkan kutipan diatas berkaitan dengan Komunikasi Diagonal
dapat dipahami bahwa Secara keseluruhan, penerapan komunikasi
diagonal di Muhammadiyah Cabang Belopa telah menjadi elemen
kunci dalam membangun sinergitas yang kuat dan efektif. Dalam
penerapan komunikasi ini mampu meningkatkan efisien, mengurangi
distorsi informasi.
Komunikasi Formal

Komunikasi Formal merupakan komponen fundamental dalam
operasionalisasi dan manajemen organisasi. Ini mencakup jalur
komunikasi yang dirancang secara resmi untuk memastikan bahwa
informasi penting terkait tugas, tanggung jawab, prosedur, dan
kebijakan disampaikan secara jelas dan akurat kepada semua anggota
organisasi. Dalam konteks kehidupan berorganisasi, komunikasi
formal memainkan peran yang sangat penting dalam menjaga
ketertiban, efisiensi dan koordinasi. Jalur komunikasi formal

melibatkan penggunaan alat-alat komunikasi yang terstruktur seperti

laporan tertulis, memo, email resmi, rapat dan presentasi. Bentuk
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komunikasi ini mengikuti hierarki organisasi, memungkinkan aliran
informasi dari tingkat manajemen ouncak ke tingkat yang lebih rendah
dan sebaliknya, menciptakan saluran komunikasi yang jelas dan
teratur.(Sulaiman, 2013)

Hasil wawancara peneliti dengan Ashary Sabry selaku Ketua
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Belopa, mengatakan :

“Penerapan komunikasi formal dalam Muhammadiyah Cabang
Belopa memastikan bahwa setiap kebijakan dan keputusan yang
diambil oleh pimpinan organisasi dapat disampaikan dengan jelas dan
tepat waktu kepada seluruh anggota. Ini mencakup segala hal dari
perumusan strategi jangka panjang hingga prosedur operasional
harian. Penerapan komunikasi formal dalam berorganisasi adalah
fundamental untuk membangun sinergitas yang efektif. Dengan
menyediakan jalur komunikasi yang jelas, terstruktur, dan
terdokumentasi, organisasi dapat memastikan bahwa setiap anggota
memiliki pemahaman yang sama dan bekerja menuju tujuan bersama
dengan koordinasi yang baik. ” wawancara 25 mei 2024

Berdasarkan kutipan diatas berkaitan dengan Komunikasi Formal
menunjukkan bahwa komunikasi formal adalah elemen esensial dalam
mengelola dan mengkoordinasikan aktivitas organisasi dengan efektif.
Dengan penerapan komunikasi formal yang tepat, Muhammadiyah
Cabang Belopa dapat memastikan bahwa setiap kebijakan dan
keputusan yang diambil oleh pimpinan organisasi disampaikan dengan
jelas dan tepat waktu kepada seluruh anggota. Penerapan komunikasi
formal dalam Muhammadiyah Cabang Belopa adalah fundamental

untuk membangun sinergitas yang efektif dan memastikan

keberhasilan jangka panjang organisasi.
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Hasil wawancara peneliti dengan Irpan selaku Ketua Cabang Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah Luwu, mengatakan :

“Penerapan komunikasi formal adalah suatu keharusan dalam
kehidupan berorganisasi tentunya karena komunikasi formal itu
merupakan tulang punggung dala mmemastikan bahwa setiap
kebijakan, arahan, dan keputusan yang diambil oleh pimpinan
organisasi dapat disampaikan dengan jelas dan tepat kepada seluruh
anggota organisasi. Dalam hal ini mencakup segala hal dimulai dari
penetapan visi, misi, hingga kebijakan strategis, serta prosedur
operasional harian yang menyangkut semua aspek kegiatan organisasi
itu sendiri. Dalam hal ini juga komunikasi formal adalah landasan
yang kuat untuk membangun sinergitas yang efektif di antara semua
unit otonom yang ada di dalam organisasi Muhammadiyah. Dengan
memiliki jalur komunikasi yang jelas dan terstruktur, organisasi dapat
memastikan bahwa semua anggota memiliki pemahaman yang sama
tentang tujuan bersama dan bagaimana peran mereka berkontribusi
dalam mencapai tujuan itu sendiri. ” wawancara 9 juni 2024

Berdasarkan kutipan diatas berkaitan dengan Komunikasi Formal
menunjukkan bahwa komunikasi formal adalah kunci untuk mencapai
sinergitas, efektivitas, dan Kkeberlanjutan organisasi. Dengan
memastikan bahwa setiap anggota memiliki pemahaman yang sama
tentang tujuan dan tugas mereka, serta melalui koordinasi yang baik di
antara semua tingkat dan departemen organisasi.

Komunikasi Informal

Komunikasi Informal adalah jaringan Komunikasi yang terjadi
diluar jalur resmi atau struktur hierarki dalam sebuah organisasi. Ini
mencakup percakapan sehari-hari, pertukaran informasi tidak resmi,
dan hubungan interpersonal antara anggota organisasi. Komunikasi

informal sering kali berperan dalam mentransmisikan informasi yang

tidak terdokumentasi secara resmi. Ini bisa berupa komunikasi santai,
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kabar angina yang dimana tidak dituangkan dalam laporan atau memo.
Komunikasi informal dapat memengaruhi persepsi, sikap, dan perilaku
anggota organisasi.(Murniarti, 2019)

Hasil wawancara peneliti dengan Ashary Sabry selaku Ketua
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Belopa, mengatakan :

“Kalau di PCM Belopa itu sendiri, penerapan komunikasi informal
dapat dilakukan melalui berbagai cara. Pertemuan-pertemuan santai
di luar jam kerja, seperti bertemu ditempat ibadah, yang dimana hal
ini dapat menjadi sarana yang baik untuk mempererat hubungan antar
anggota.” wawancara 25 mei 2024

Berdasarkan kutipan diatas berkaitan dengan Komunikasi Informal
menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan kedua bentuk pertemuan
itu dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan suportif,
Komunikasi informal yang terjadi dalam suasana santai dan penuh
keakraban memungkinkan informasi mengalir dengan lebih lancar,
sehingga menciptakan ruang untuk berbagai nilai-nilai dan tujuan
bersama.

Hasil wawancara peneliti dengan Irpan selaku Ketua Cabang Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah Luwu, mengatakan :

“Komunikasi informal harus dilihat sebagai pelengkap dari
komunikasi formal dalam upaya membangun sinergitas di ortom
muhammadiyah belopa. Melalui komunikasi informal, anggota dapat
menjalin hubungan yang lebih personal dan saling memahami, yang
sangat penting dalam membangun kerja sama yang solid, kami dengan
teman-teman IPM selalu melakukan komunikasi informal untuk
kemudian membuat kegiatan kolaborasi, Namun, agar komunikasi
informal benar-benar efektif, harus ada kolaborasi antara pendekatan
informal dan formal. Misalnya, hasil diskusi informal bisa dibawa ke

forum formal untuk dibahas lebih lanjut dan diambil keputusan resmi.
Dengan begitu, sinergitas yang terbentuk tidak hanya berdasarkan
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pada hubungan personal tetapi juga pada keputusan yang terstruktur
dan fepat. ” wawancara 9 juni 2024

Berdasarkan kutipan diatas berkaitan dengan Komunikasi Informal
menunjukkan bahwa pentingnya komunikasi informal sebagai
pelengkap komunikasi formal dalam membangun sinergitas di
organisasi Otonom Muhammadiyah Belopa tidak bisa diabaikan.
Komunikasi informal memungkinkan anggota untuk menjalin
hubungan yang lebih personal dan saling memahami, yang merupakan
fondasi penting dalam membangun kerja sama yang solid dan
harmonis, Interaksi yang terjadi di luar Kkerangka formal
memungkinkan pertukaran ide dan pandangan yang lebih bebas,

membantu anggota untuk merasa lebih terlihat dan dihargai.

Hasil wawancara peneliti dengan Sri Andriani Putri selaku Ketua
Umum Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Luwu,
mengatakan :

“Komunikasi informal adalah jembatan yang menghubungkan
setiap anggota dengan cara yang lebih personal dan akrab, contohnya
kami di IPM, Komunikasi informal dapat menginspirasi kreativitas
dan inovasi di kalangan pelajar dan komunikasi informal juga biasa
kita lakukan dengan kakanda-kakanda di IMM, dengan berbicara
secara santai dan terbuka, ide-ide baru sering kali muncul dan solusi
inovatif untuk berbagai masalah bisa ditemukan. Ini juga membantu
mengurangi jarak hierarki, sehingga setiap anggota merasa lebih
dihargai dan didengarkan, Dan demikian, komunikasi informal
menjadi kunci dalam membangun sinergitas kami di IPM itu sendiri.”
wawancara 16 juni 2024

Berdasarkan kutipan diatas berkaitan dengan Komunikasi Informal
menunjukkan bahwa komunikasi informal berfungsi sebagai jembatan

yang menghubungkan setiap anggota dengan cara yang lebih personal
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dan akrab, sebagaimana yang terjadi di Ikatan Pelajar Muhammadiyah
(IPM). Melalui komunikasi informal, anggota dapat berinteraksi secara
santai dan terbuka, menciptakan suasana yang kondusif untuk
munculnya ide-ide baru dan solusi inovatif. Interaksi yang lebih
fleksibel ini memungkinkan anggota untuk berbagi pemikiran dan
perspektif tanpa tekanan hierarki formal, yang sering kali menghambat

kreativitas.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi Organisasi Dalam
Membangun Sinergitas Organisasi Otonom Cabang Muhammadiyah
Belopa Kabupaten Luwu.
a. Faktor Pendukung
Dalam konteks Komunikasi Organisasi, faktor pendukung
komunikasi meliputi:
1. Hubungan Antar Anggota
Hasil wawancara dengan Irpan selaku Ketua Umum PC IMM

Kab. Luwu, mengatakan :

“Komunikasi informal harus dilihat sebagai pelengkap dari
komunikasi formal dalam upaya membangun sinergitas di
ortom muhammadiyah belopa. Melalui komunikasi informal,
anggota dapat menjalin hubungan yang lebih personal dan
saling memahami, yang sangat penting dalam membangun
kerja sama yang solid, kami dengan teman-teman IPM selalu
melakukan komunikasi informal untuk kemudian membuat
kegiatan kolaborasi, Namun, agar komunikasi informal benar-
benar efektif, harus ada kolaborasi antara pendekatan informal
dan formal. Misalnya, hasil diskusi informal bisa dibawa ke
forum formal untuk dibahas lebih lanjut dan diambil keputusan
resmi. Dengan begitu, sinergitas yang terbentuk tidak hanya
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berdasarkan pada hubungan personal tetapi juga pada
keputusan yang terstruktur dan tepat. ” wawancara 9 juni 2024

Hasil wawancara dengan Sri Andriani Putri selaku Ketua
Umum Pimpinan Daerah lkatan Pelajar Muhammadiyah

Luwu :

“Komunikasi informal adalah jembatan yang menghubungkan
setiap anggota dengan cara yang lebih personal dan akrab,
contohnya kami di IPM, Komunikasi informal dapat
menginspirasi kreativitas dan inovasi di kalangan pelajar
dan komunikasi informal juga biasa kita lakukan dengan
kakanda-kakanda di IMM, dengan berbicara secara santai
dan terbuka, ide-ide baru sering kali muncul dan solusi
inovatif untuk berbagai masalah bisa ditemukan. Ini juga
membantu mengurangi jarak hierarki, sehingga setiap
anggota merasa lebih dihargai dan didengarkan, Dan
demikian, komunikasi informal menjadi kunci dalam
membangun sinergitas kami di IPM itu sendiri.” wawancara
16 juni 2024

Dari hasil wawancara di atas di pahami bahwa Komunikasi
Informal yang diterapakan oleh Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
dan Ikatan Pelajar Muhammadiyah dapat menciptakan Kolaborasi
Komunikasi yang efektif sehingga bisa membangun Sinergitas antar

Ortom Muhammadiyah.

2. Kegiatan dan Program
Hasil wawancara dengan Irpan selaku Ketua Umum PC IMM
Kab. Luwu, mengatakan :

“Komunikasi informal harus dilihat sebagai pelengkap dari
komunikasi formal dalam upaya membangun sinergitas di ortom
muhammadiyah belopa. Melalui komunikasi informal, anggota
dapat menjalin hubungan yang lebih personal dan saling
memahami, yang sangat penting dalam membangun kerja sama
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yang solid, kami dengan teman-teman IPM selalu melakukan
komunikasi informal untuk kemudian membuat kegiatan
kolaborasi.” wawancara 9 juni 2024

Dari hasil wawancara di atas bahwa komunikasi informal harus
dianggap sebagai pelengkap yang penting dari komunikasi formal
dalam upaya membangun sinergitas di organisasi otonom
Muhammadiyah ~ (Ortom) Belopa. Komunikasi informal
memungkinkan anggota untuk menjalin hubungan yang lebih personal
dan saling memahami, yang merupakan elemen kunci dalam

membangun kerjasama yang solid.

3. Motivasi dan Keterlibatan Anggota
Hasil wawancara dengan Sri Andriani Putri selaku Ketua

Umum Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Luwu

“dengan berbicara secara santai dan terbuka, ide-ide baru
sering kali muncul dan solusi inovatif untuk berbagai masalah
bisa ditemukan. Ini juga membantu mengurangi jarak hierarki,
sehingga setiap anggota merasa lebih dihargai dan
didengarkan, Dan demikian, komunikasi informal menjadi
kunci dalam membangun sinergitas kami di IPM itu sendiri.”
waweancara 16 juni 2024

Dari hasil wawancara di atas bahwa Menghargai ide dan
pendapat anggota dapat meningkatkan motivasi mereka untuk
berkontribusi. Komunikasi informal membantu anggota merasa
lebih terlibat dan terhubung dengan organisasi, sehingga

memperkuat rasa memiliki dan pengakuan atas kontribusi mereka.



Faktor Penghambat

Dalam konteks Komunikasi Organisasi, faktor penghambat

komunikasi meliputi:

1. Komunikasi yang tidak Efektif
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Hasil wawancara peneliti dengan Ashary Sabry selaku

Ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah Belopa,

mengatakan :

“Dalam Konteks Organisasi, komunikasi merupakan
elemen kunci yang menentukan keberhasilan kolaborasi
dan pencapaian tujuan bersama. Di Cabang
Muhammadiyah Belopa, sebenarnya komunikasi vertikal
ataupun komunikasi kebawah itu memainkan peran penting
dalam membangun sinergitas, tetapi pengalaman pada

periodesasi  sebelumnya kami  Pimpinan  Cabang

Muhammadiyah  Belopa sangat kurang mengenai

komunikasi kebawah dengan Pimpinan-Pimpinan Ortom

yang ada di Belopa itu sendiri, dan keterlibatan anggota
disetiap menghadiri kegiatan ortom.” wawancara 25 mei

2024

Dari hasil wawancara di atas bahwa dalam konteks

organisasi, komunikasi adalah elemen kunci yang menentukan

keberhasilan kolaborasi dan pencapaian tujuan bersama. Di Cabang

Muhammadiyah Belopa, komunikasi vertikal atau komunikasi ke

bawah sangat penting untuk membangun sinergi. Namun,

pengalaman di periode sebelumnya menunjukkan bahwa Pimpinan

Cabang Muhammadiyah Belopa kurang dalam hal komunikasi ke

bawah dengan pimpinan organisasi otonom (ortom) di Belopa,

serta dalam melibatkan anggota dalam setiap kegiatan ortom.
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2. Jarak dan Teknik
Hasil wawancara peneliti dengan Ashary Sabry selaku Ketua
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Belopa, mengatakan :
“dalam hal inipun komunikasi kami dengan Ananda IMM dan
IPM itu terkendala pada jarak kami yang berbeda untuk
melakukan komunikasi secara langsung dan Adapun kami ingin
melakukan  komunikasi secara virtual itu tidak efektif
dibandingkan dengan bertemu secara langsung karena kami
terkendala pada jaringan.” wawancara 25 mei 2024
Dari hasil wawancara di atas bahwa terdapat kendala jarak
yang memisahkan mereka, sehingga sulit untuk melakukan
komunikasi secara langsung. Selain itu, meskipun terdapat
opsi untuk berkomunikasi secara virtual, hal ini dinilai
kurang efektif. Alasan utamanya adalah masalah jaringan
yang sering menghambat komunikasi virtual, Sehingga tidak
dapat menggantikan efektivitas pertemuan tatap muka. Akibat
dari kendala-kendala tersebut, Kolaborasi dan Koordinasi
menjadi terganggu, dan Upaya untuk menyelesaikan masalah
atau menjalankan program Bersama menjadi kurang optimal.
Kendala ini  menunjukkan pentingnya infrastruktur
komunikasi yang baik dan jarak yang lebih dekat untuk

memfasilitasi interaksi yang lebih efektif dan produktif di

antara mereka.
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Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang bersumber dari hasil
wawancara informal dapat dikemukakan bahwa komunikasi
organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan
dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama
lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau berubah

ubah.

Dari hasil penelitian diatas maka peneliti mengkategorikan
hasil penelitian beruba komunikasi organisasi dan faktor

pendukung dan faktor penghambat dalam penerapannya.

Pembahasan hasil penelitian akan dijelaskan berdasarkan
dari teori komunikasi (Setyawati et al., 2018) yang digunakan pada
Organisasi Otonom Cabang Muhammadiyah Belopa Kabupaten
Luwu dalam proses komunikasinya adalah Komunikasi Informal

dan Komunikasi Formal yang dibahas sebagai berikut:

1. Komunikasi Organisasi
Komunikasi organisasi adalah komunikasi yang dilakukan
dalam sebuah organisasi atau perusahaan, baik yang dilakukan
oleh bawahan kepada bawahan, atau atasan dengan atasan, atau
bahkan bawahan kepada atasan. Dan ciri-ciri komunikasi

organisasi antara lain adanya struktur yang jelas serta adanya
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Batasan-batasan yang dipahami masing-masing anggota
perusahaan ataupun organisasi.

Dalam sebuah komunikasi organisasi dapat dibedakan
beberapa jenis komunikasi organisasi. Pembahasan komunikasi
organisasi berdasarkan beberapa indikatornya yang digunakan
Organisasi Otonom Cabang Muhammadiyah Belopa Kabupaten
Luwu menggunakan komunikasi organisasi, Komunikasi
Organisasi menurut (Setyawati et al., 2018) terbagi atas 5 yaitu
Komunikasi Vertikal, Komunikasi Horizontal, Komunikasi
Diagonal, Komunikasi Formal, Komunikasi Informal adalah
sebagai berikut:

a. Komunikasi Vertikal
Komunikasi vertikal. yang melibakan aliran
informasi dari tingkat atas ke bawah dan sebaliknya dalam
struktur organisasi, merupakan elemen krusial dalam
membangun sinergitas di antara organisasi otonom.

Komunikasi vertikal yang efektif adalah fondasi dalam

membangun sinergitas di antara organisasi otonom itu.

Dengan memastikan aliran informasi yang jelas dan dua

arah antara pimpinan dan anggota, serta mendorong

transparansi dan akuntabilitas, organisasi dapat berkerja
lebih harmonis dan efisien menuju visi dan misi bersama.

(Widiarto & Ikom, 2018)
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Komunikasi organisasi vertikal pada organisasi
otonom muhammadiyah Cabang Belopa Kabupaten Luwu,
semua anggota dapat berkomunikasi dan berpartisipasi
dalam organisasi. Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan peneliti bahwa di Organisasi Otonom
Muhammadiyah Cabang Belopa Kabupaten Luwu bahwa
komunikasi organisasi vertikal adalah sering digunakan,
yaitu anggota menjadi informasi (komunikator) yang
memberikan inisiatif dalam organisasi. Komunikasi
organisasi vertikal juga ini sering digunakan oleh 2
organisasi otonom yaitu Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah dan Ikatan Pelajar Muhammadiyah, tetapi
beda halnya dengan Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Belopa yang kurang massif terhadap komunikasi
organisasi vertikal terhadap komunikasi dari 2 organisasi
otonom yaitu lkatan Mahasisawa Muhammadiyah dan
Ikatan Pelajar Muhammadiyah.

komunikasi vertikal dikatakan tidak efektif dalam
konteks Organisasi Otonom Muhammadiyah Cabang
Belopa Kabupaten Luwu karena terdapat ketidaksesuaian
dalam penerapannya. Meskipun komunikasi vertikal sering
digunakan di organisasi, di mana anggota berfungsi

sebagai komunikator yang memberikan inisiatif, hasil
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penelitian  menunjukkan bahwa Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Belopa kurang maksimal dalam
menerapkan komunikasi vertikal dibandingkan dengan
organisasi otonom lainnya seperti lkatan Mahasiswa
Muhammadiyah dan Ikatan Pelajar Muhammadiyah.
Ketidakefektifan ini disebabkan oleh kurangnya perhatian
atau dukungan dari pimpinan cabang terhadap komunikasi
vertikal, yang berdampak pada partisipasi dan efektivitas
komunikasi dalam organisasi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
ditemukan bahwa pentingnya komunikasi dari atas ke
bawah ataupun sebaliknya tidak bisa dipandang sebelah
mata.hal ini tidak hanya membentuk landasan yang kuat
untuk sinergi antara organisasi otonom dan Cabang
Muhammadiyah Belopa, tetapi juga memperkuat hubugan
antara pimpinan dan anggota, Oleh karena itu, pengelolaan
komunikasi yang efektif merupakan salah satu kunci
keberhasilan dalam membangun dan memelihara
keberlanjutan organisasi.

Komunikasi Horizontal

Dalam dinamika organisasi salah satu dari beberapa

aliran  Komunikasi, yaitu contohnya Komunikasi

Horizontal, Dalam Konteks Organisasi Komunikasi
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Horizontal menjadi tulang punggung dalam membangun
sinergi yang kokoh di antara anggota dan entitas otonom
itu sendiri. Komunikasi Horizontal mengacu pada interaksi
sejajar antara individu atau unit dalam struktur organisasi
yang memiliki tanggung jawab dan kepentingan yang
sama. (Koesoemaningroem, 2016).

Komunikasi Horizontal tidak hanya penting untuk
kelangsungan operasional dan inovasi dalam organisasi,
tetapi juga untuk membangun lingkungan kerja yang lebih
positif dan produktif. Dengan memahami peran dan
tantangan komunikasi horizontal dalam pandangan
organisasi, pemimpin dan manajer dapat mengambil
Langkah-langkah stategis untuk memperbaiki system
komunikasi dan memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik
di seluruh organisasi. (Swandhana, 2017)

Pentingnya komunikasi horizontal dalam konteks
organisasi, khususnya dalam Muhammadiyah Cabang
Belopa. Komunikasi horizontal dianggap sebagai elemen
krusial yang memperkuat komunikasi antar anggota
organisasi yang memiliki tanggung jawab serupa. Dalam
hal ini mengindikasikan bahwa melalui komunikasi

horizontal, anggota dari muhmmadiyah cabang belopa
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dapat saling mendukung, yang pada akhirnya
meningkatkan kinerja dan pencapaian tujuan Bersama.

Berdasarkan hasil wawancara dihasilkan bahwa
Muhmmadiyah Cabang Belopa menggunakan komunikasi
horizontal dengan baik. Penggunaan  komunikasi
horizontal yang efektif memungkinkan anggota organisasi
untuk saling mendukung, berbagai informasi, dan bekerja
sama dalam mencapai tujuan Bersama.
Komunikasi Diagonal

Komunikasi Diagonal merupakan salah satu bentuk
komunikasi dalam organisasi yang melibatkan lintas
fungsi dan tingkatan hierarki. Di dunia organisasi yang
semakin dinamis dan kompleks, pentingnya komunikasi
diagonal semakin mendapat perhatian dari par ahli. Dalam
Konteks ini, komunikasi diagonal memainkan peran
penting dalam mempercepat aliran informasi, mengurangi
distorsi pesan, dan mendorong kolaborasi yang lebih erat.
Dengan Membuka jalur komunikasi yang lebih fleksibel,
organisasi dapat meningkatkan koordinasi, inovasi, dan
responsivitas terhadap perubahan lingkungan eksternal dan
kebutuhan internal. (Dewi et al., 2022)

Komunikasi diagonal dalam organisasi dalam hal ini

bentuk komunikasi yang melibatkan interaksi individu
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ataupun kelompok itu sendiri dari berbagai tingkat hierarki
dan fungsi yang berdebda dalam organisasi. Hal ini pun
bertujuan untuk mempercepat aliran informasi, dan
mengurangi kesalahpahaman yang dapat muncul dari
komunikasi yang hanya terjadi secara vertikal ataupun
horizontal.

Penerapan Komunikasi diagonal di Muhammadiyah
Cabang Belopa dengan menghubungkan anggota daari
berbagai divisi secara lengsung merupakan pendekatan
yang positif dan berpotensi meningkatkan kinerja
organisasi. Langkah ini dapat mempercepat aliran
informasi, dan mengurangi kesalahpahaman.

Namun, agar memanfaatkan dari komunikasi
diagonal ini dapat diwujudkan secara optimal diperlukan
dukungan melalu strategi yang tepat dan pengelolaan yang

baik.
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d. Komunikasi Formal

Komunikasi  Formal  merupakan  komponen
fundamental dalam operasionalisasi dan manajemen
organisasi. Ini mencakup jalur komunikasi yang dirancang
secara resmi untuk memastikan bahwa informasi penting
terkait tugas, tanggung jawab, prosedur, dan kebijakan
disampaikan secara jelas dan akurat kepada semua anggota
organisasi.

Dalam  konteks  kehidupan berorganisasi,
komunikasi formal memainkan peran yang sangat penting
dalam menjaga ketertiban, efisiensi dan koordinasi. Jalur
komunikasi formal melibatkan penggunaan alat-alat
komunikasi yang terstruktur seperti laporan tertulis,
memo, email resmi, rapat dan presentasi. Bentuk
komunikasi ~ ini  mengikuti  hierarki  organisasi,
memungkinkan aliran informasi dari tingkat manajemen
ouncak ke tingkat yang lebih rendah dan sebaliknya,
menciptakan saluran komunikasi yang jelas dan teratur.
(Sulaiman, 2013)

Komunikasi formal memastikan bahwa setiap
kebijakan, arahan, dan Keputusan yang di ambil oleh

pimpinan organisasi dapat disampaikan dengan jelas.
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Secara Keseluruhan, penerapan komunikasi formal
di  Mubhammadiyah Cabang Belopa dan Ortom
Muhammadiyah dapat di anggap baik dan efektif. Ini
membantu dalam menyampaikan kebijakan dan Keputusan
secara jelas, memastikan koordinasi yang baik, dan
membangun sinergitas yang efektif untuk Ortom
Muhammadiyah.
Komunikasi Informal

Komunikasi Informal adalah jaringan Komunikasi
yang terjadi diluar jalur resmi atau struktur hierarki dalam
sebuah organisasi. Ini mencakup percakapan sehari-hari,
pertukaran informasi tidak resmi, dan hubungan
interpersonal - antara anggota organisasi. Komunikasi
informal sering kali berperan dalam mentransmisikan
informasi yang tidak terdokumentasi secara resmi. Ini bisa
berupa komunikasi santai, kabar angina yang dimana tidak
dituangkan dalam laporan atau memo. Komunikasi
informal dapat memengaruhi persepsi, sikap, dan perilaku
anggota organisasi. (Murniarti, 2019)

Komunikasi Informal berfungsi sebagai pelengkap
komunikasi  formal. Sementara komunikasi formal
memberikan struktur dan kerangka kerja yang jelas,

komunikasi informal memungkinkan interaksi yang lebih
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fleksibel dan personal. Kombinasi keduanya memastikan
bahwa organisasi tidak hanya berfungsi dengan baik secara
operasional tetapi juga memiliki hubungan interpersonal
yang kuat.

Secara  Keseluruhan, penerapan  komunikasi
informal di Muhammadiyah Cabang Belopa dan Ortom
Muhammadiyah Belopa, Pimpinan Cabang Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah Kabupaten Luwu dan Ikatan
Pelajar Muhammadiyah Kabupaten Luwu dapat di anggap
efektif. Ini mempererat hubungan antar anggota ortom,
melengkapi komunikasi formal, mengurangi jarak hierarki,
menginspirast kreativitas, dan membangun kerja sama
yang solid. Kombinasi komunikasi informal dan formal
memastikan bahwa organisasi dapat mencapai tujuan
dengan sinergitas yang kuat dan koordinasi yang baik.

Dikatakan komunikasi formal dan informal dalam
organisasi bisa efektif karena keduanya berperan dalam
berbagai konteks komunikasi. Komunikasi formal, yang
terjadi selama rapat, memastikan semua anggota memiliki
kesempatan untuk menyampaikan ide dan pendapat secara
terstuktur dan terorganisir. Disisi lain, komunikasi
informal, terjadi dalam waktu santai, memungkinkan

anggota untuk berbagi ide secara lebih bebas dan spontan,
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yang dapat mendorong kreativitas dan sinergitas.
Keduanya saling melengkapi, memfasilitasi penyampaian
saran, masukan, dan argument, untuk mencapai sinergitas
ortom Muhammadiyah.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung adalah faktor yang
mendukung dan bersifat untuk ikut serta dalam dukungan
sebuah kegiatan. Mengenai Faktor pendukung dalam
Komunikasi Organisasi dalam Membangun Sinergitas
Organisasi Otonom Cabang Muhammadiyah Belopa
Kabupaten Luwu terbagi atas tiga yaitu hubungan antar
anggota, kegiatan dan program dan motivasi dan
keterlibatan anggota. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Febrianti, 2023) bahwa
faktor pendukung komunikasi Peran Komunikasi
Organisasi Dalam Meningkatkan Eksistensi Lembaga
Amil Zakat Infag Shadagah Muhammadiyah (Lazismu)
Kota Palembang yaitu untuk mingkatkan eksistensi
Lembaga.
Dengan melihat dari tiga faktor pendukung yaitu
hubungan antar anggota, kegiatan dan program dan

motivasi dan keterlibatan anggota, hal ini komunikasi
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informal yang diterapkan oleh Ikatan Mahasiswa
Muhammdiyah dan Ikatan Pelajar Muhammadiyah
mampu menciptakan kolaborasi komunikasi yang efektif
dan membangun sinergitas antar anggota organisasi
otonom Muhammadiyah.

b. Faktor Penghambat

Faktor Penghambat adalah suatu hal yang menjadi
penyebab tidak terlaksananya dengan baik penerapan
komunikasi organisasi. Mengenai faktor penghambat
dalam penerapan Komunikasi  Organisasi  dalam
Membangun Sinergitas Organisasi Otonom Cabang
Muhammadiyah  Belopa Kabupaten Luwu vyaitu
Komunikasi yang tidak efektif.

Dengan hambatan Komunikasi yang tidak efektif
dalam hal ini komunikasi vertikal, khususnya komunikasi
ke bawah, memegang peran penting dalam membangun
sinergitas dan mencapai tujuan Bersama, namun, di
Muhammadiyah Cabang Belopa, terdapat kendala
komunikasi kebawah antara pimpinan cabang dan
pimpinan ortom Muhammadiyah. Hal ini menyebabkan
kurangnya keterlibatan anggota dalam kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan oleh orginisasi otonom

Muhammadiyah, yang berdampak negatif pada sinergitas
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organisasi. Jelas pada periodesasi pimpinan cabang
Muhammadiyah belopa sebelumnya menunjukkan bahwa
komunikasi yang tidak efektif dapat menjadi penghambat
utama dalam kolaborasi dalam mencapai sinergitas
organisasi hal lain pun yang penjadi penghambat adalah
persoalan jarak yang memisahkan mereka, sehingga sulit
untuk melakukan komunikasi secara langsung. Selain itu,
meskipun terdapat opsi untuk berkomunikasi secara
virtual, hal ini dinilai kurang efektif, Alasan utamanya
adalah masalah jaringan yang sering menghambat
komunikasi virtual, sehingga tidak dapat menggantikan
efektivitas pertemuan tatap muka.

Sama halnya hambatan yang dihadapi oleh Hij.
Yasifun dalam penelitian yang dilakukan oleh (Nurdin,
2020) yakni berasal dari vakumnya kegiatan di Tingkat
ranting karena anggota kurang aktif yang merasa bosan
dan tidak tertarik dengan organisasi yang diikutinya. Dan
Komunikasi yang tidak efektif, Akibatnya jumlah

anggotanya semakin menurun.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai

Komunikasi Organisasi dalam Membangun Sinergitas Organisasi Otomom
Cabang Muhammadiyah Belopa Kabupaten Luwu, maka peneliti menarik

Kesimpulan sebagai berikut:

1. Komunikasi Organisasi yang digunakan adalah komunikasi organisasi
formal dan komunikasi organisasi informal. Hal tersebut disimpulkan
karena dengan Komunikasi Organisasi ini dilakukan pada saat waktu
santai dan waktu rapat dengan semua anggota organisasi otonom,
semua anggota dapat berkomunikasi, menyampaikan ide
kreativitasnya, —menyampaikan pendapat atau  menyampaikan
argument, mengeluarkan saran dan masukan guna mencapai tujuan
organisasi membangun sinergitas.

2. Faktor pendukung terbagi atas tiga yaitu hubungan antar anggota,
kegiatan dan program dan motivasi dan keterlibatan anggota. Dalam
penerapan komunikasi informal yang di terapkan oleh Ikatan
Mahasisawa Muhammadiyah dan Ikatan Pelajar Muhammadiyah
terbukti efektif dalam menciptakan kolaborasi yang baik. Pendekatan
Komunikasi Informal ini mempermudah interaksi antar anggota dan
mendukung Pembangunan sinergitas di antara ortom Muhammadiyah.

Sedangkan Faktor penghambat terbagi jadi dua yaitu komunikasi yang
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tidak efektif serta Jarak dan Teknis, terutama komunikasi vertikal
kebawah, merupakan faktor utama penghambat sinergitan
Muhammadiyah Cabang Belopa dengan Organisasi Otonom
Muhammadiyah, serta jarak yang memisahkan mereka menghambat
komunikasi langsung, dan komunikasi virtualpun tidak efektif karena
masalah terhadap jaringan. Hal ini menyebabkan terganggunya
kolaborasi dan koordinasi, serta mengurangi efektivitas dalam

menyelesaikan masalah dan menjalankan program Bersama.
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B. Saran
Berdasarkan Kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka
berikut ini dikemukakan saran bagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah

Belopa dan Organisasi Otonom Muhammadiyah Kabupaten Luwu sebagai

berikut:

1. Pimpinan Cabang Muhammadiyah Belopa untuk lebih Meningkatkan
Komunikasi Vertikal atau Komunikasi Kebawah dengan Pengurus
Organisasi Otonom Muhammadiyah dan Selalu Melibatkan diri untuk
hadir dalam kegiatan Organisasi Otonom Muhammadiyah.

2. Untuk Organisasi Otonom Muhammadiyah, Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah dan lkatan Pelajar Muhammadiyah untuk selalu
Mengelola Kegiatan dan Program Kolaborasi untuk menciptakan
Sinergitas dalam Organisasi Otonom Muhammadiyah Terkhusunya
untuk di Kecamatan Belopa Kabupaten Luwu.

3. Peneliti Selanjutnya diharapkan dapat lebih mencakup pemahaman
konteks lokal, fokus pada hambatan dan peluang komunikasi,
pemanfaatkan teknologi, perbandingan dengan organisasi serupa, dan
pengembangan rekomendasi praktis untuk meningkatkan sinergitas
dan efektivitas komunikasi organisasi.

4. Disarankan untuk mengintagrasikan topik komunikasi organisasi
dalam kurikulum baru, mendorong penelitian kolaboratif dengan

organisasi lokal, penambahan dan pengembangan program kerja baru,



dan mendukung penelitian berbasis teknologi untuk meningkatkan

relevansi dan dampak penelitian bagi mahasiswa.
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